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ABSTRAK

PERBANDINGAN MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM
SOLVING(CPS) DAN PROBLEM BASED LEARNIG (PBL) UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS DENGAN

MEMPERHATIKAN MINAT BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN SOSIOLOGI KELAS X

SMA NEGERI 1 SEPUTIH MATARAM

Oleh

Dian Febrintina S

Penelitian ini dilatarbelakangi masalah rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa di kelas X di SMA Negeri 1 Seputih Mataram.  Tujuan penelitian ini adalah
yaitu (1) mengetahui perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran CPS dan model
pembelajaran PBL pada mata pelajaran Sosiologi, (2) untuk mengetahui
efektifitas kemampuan berfikir kritis siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran CPS dibandingkan dengan siswa yang diajarkan
menggunakan PBL pada siswa yang memiliki minat belajar rendah, (3) untuk
mengetahui efektifitas kemampuan berfikir kritis siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran CPSdibandingkan dengan siswa yang
diajarkan menggunakan PBLpada siswa yang memiliki minat belajar tinggi, dan
(4) mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar siswa
pada kemampuan berfikir kritis. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan
pendekatan eksperimen semu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
angket dan test. Untuk uji instrument menggunakan uji validitas dan reliabilitas
tes. Teknik analisis data menggunakan analisis varian dua jalan dan uji t. Untuk
hipotesis 1 dan 4 menggunakan analisis varian dua jalan serta untuk hipotesis 2
dan 3 menggunkan uji t. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan
berfikir kritis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran CPS dengan
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran PBL, (2) kemampuan
berfikir kritis pada siswa yang menggunakan model pembelajaran CPS lebih
rendah dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
PBL bagi siswa yang tergolong minat belajar rendah, (3) kemampuan berfikir
kritis pada siswa yang menggunakan model pembelajaran CPS lebih tinggi
dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran PBL bagi
siswa yang tergolong minat belajar tinggi, dan (4) ada interaksi antar model
pembelajaran dengan minat belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kritis
mata pelajaran sosiologi

Kata kunci: CPS, kemampuan berpikir kritis, minat belajar, PBL



ABSTRACT

COMPARISON OF LEARNING CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS)
AND PROBLEM MODEL BASED LEARNIG (PBL) TO IMPROVE THE

ABILITY OF CRITICAL THINKING WITH REGARD TO LEARN
STUDENTS INTEREST IN THE SUBJECT OF SOCIOLOGY CLASS X IN

SMA NEGERI 1 SEPUTIH MATARAM

By

Dian Febrintina S

This research was a case where the low ability problem think critically and
student learning interest in class X in SMA Negeri 1 Seputih Mataram. The
purpose of this research is which are (1) know a difference in the capacity reflect
critical students who use the model learning pbl and learning model cps on the
subjects of sociology, (2) to know the effectiveness of the ability reflect critical
students who use the model learning pbl compared with of students who are
taught use cps to their students who has an interest learn low, (3) to know the
effectiveness of the ability reflect critical students who use the model learning pbl
compared with of students who are taught use cps to their students who has an
interest learn high, and (4) know interaction between learning model with interest
student learning on the ability of reflect critical. The methodology used is the
apparent experiment. With look at the level explanation, this research is
comparative research. Engineering data collection is done through the survey and
test. To test the instrument use of tests and reliability. Analysis techniques data
using analysis variant two roads and the t. To hypothesis 1 and 4 using analysis
variant two street and to hypothesis 2 and 3 both test t. The result showed that (1)
difference think critically students who had use the model learning CPS with
students who are taught use the model learning PBL, (2) ability to reflect critical
of students who use learning model CPS lower than learning use the model
learning PBL for students who are learning low interest, (3) ability to reflect
critical of students who use learning model CPS higher than learning use the
model learning PBL for students who are learning high interest, and (4) is
interactions among learning model with interest to study for students on subjects
sociology.

Key words : CPS, the ability to think critically, interest to study, PBL
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempunya tugas untuk

membentuk manusia berkualitas dalam pengetahuan, sikap maupun

kemampuan yang pencapaiannya dilakukan secara terencana, terarah, dan

sistematis. Semakin maju suatu masyarakat maka semakin penting peran

sekolah dalam mempersiapkan generasi muda sebelum mereka masuk dalam

proses pembangunan masyarakatnya (Maisaroh, 2010: 1-2).

SMA Negeri 1 Seputih Mataram merupakan satu-satunya sekolah negeri yang

berada di Kecamatan Seputih Mataram. Maka, dapat dikatakan SMA Negeri 1

Seputih Mataram merupakan salah satu sekolah favorit yang ada di Kecamatan

Seputih Mataram. Siswa yang mendaftar dari beberapa lulusan Sekolah

Menengah Pertama (SMP) tidak hanya dari Kecamatan Seputih Mataram,

tetapi berasal dari beberapa kecamatan disekitarnya. Sehingga tes masuk bagi

siswa baru harus melalui tes yang cukup ketat.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMA Negeri 1 Seputih Mataram

yaitu mata pelajaran sosiologi. Sosiologi merupakan mata pelajaran yang

mengkaji mengenai interaksi masyarakat yang didasarkan pada peristiwa,

fakta, konsep dan generasilasai yang berkaitan dengan isu sosial. Sosiologi
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merupakan salah satu mata pelajaran sosial yang memiliki kajian yang

komplek dan luas. Dengan demikian, untuk mempelajarinya diperlukan

kemampuan berpikir kritis. Karena tidak hanya membekali peserta didik

dengan pengetahuan sosial, melainkan juga berupaya untuk membina dan

mengembangkan peserta didik menjadi sumber daya manusia yang memiliki

kemampuan berpikir kritis serta kepedulian sosial. Tujuan dari pembelajaran

Sosiologi menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 adalah:

1. Memahami konsep-konsep sosiologi seperti sosialisasi, kelompok sosial,

struktur sosial, lembaga sosial, peruabahan sosial, dan konflik sampai

dengan terciptanya integrasi sosial.

2. Memahami berbagai peran sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

3. Menumbuhkan sikap, kesadaran dan kepedulian sosial dalam kehidupan

bermasyarakat.

Berpikir kritis (critical thinking) diperlukan dalam kehidupan, sehingga hal ini

perlu ditanamkan dalam pembelajaran. Apa yang selama ini terjadi di sekolah,

guru hanya menekankan pada materi semata. Sementara itu aspek lain

seringkali diabaikan, termasuk critical thinking. Menghadapi kehidupan saat

ini yang dinamis oleh perkembangan IPTEK, sangatlah tidak mungkin

membekali siswa hanya dengan aspek materi saja, tetapi siswa harus mampu

mengikuti pembelajaran dengan baik, dan sukses dalam menjalani hidupnya di

masyrakat yang penuh dengan tantangan. Untuk mengatasi hal ini diperlukan

salah satunya kemampuan critical thinking yang harus dimilik siswa, agar

mampu menghadapi segala tantangan, dan permasalahan yang terjadi

dimasyarakat. Oleh karena itu, melalui critical thinking yang dimiliki siswa,
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mampu menganalisis sesuatu yang berguna atau tidak berguna bagi dirinya,

keluarga, masyarakat dan bangsanya dimasa depan.

Pencapaian tujuan tersebut diperlukan proses pembelajaran yang efektif dan

interaktif yang melibatkan antara guru dan siswa. Guru hendaknya dapat

menerapkan model pembelajaran yang meningkatkan minat belajar yang

optimal dan kemampuan berpikir kritis agar mampu memahami materi yang

dipelajari. Namun demikian berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan di

SMA Negeri 1 Seputih Mataram masih terdapat beberapa fenomena yang

menunjukkan adanya kemampuan berfikir kritis siswa masih terdapat kendala

diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan Menganalisis

Di SMA Negeri 1 Seputih Mataram masih banyak siswa yang kurang

mampu menganalisis suatu masalah. Hal ini terlihat pada saat diskusi

berlangsung mengenai proses sosialisasi dalam pembentukan kepribadian,

masih banyak siswa yang kurang mampu memahami sebuah konsep global

dengan cara menguraikan atau merinci masalah tersebut ke dalam bagian-

bagian yang lebih terperinci lagi. Hal ini ditandai dengan siswa yang tidak

dapat menganalisis faktor-faktor apa saja dalam sosialisasi yang dapat

mempengaruhi kepribadian seseorang.

2. Kemampuan Mensintesis

Kemampuan mensintesis yang dimiliki oleh siswa masih rendah, hal ini

terlihat dari ketidakmampuan siswa dalam memadukan semua informasi

yang diperoleh dari materi bacaannya, sehingga tidak muncul ide-ide baru
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yang seharusnya dapat diperoleh siswa setelah membaca materi pelajaran.

Ide-ide yang muncul adalah ide-ide yang hanya terdapat di dalam materi

bacaan. Hal ini nampak ketika guru melakukan tanya jawab dengan siswa

mengenai mengapa penyimpangan di kalangan remaja saat ini sangat sering

terjadi? Mereka tidak bisa menjawab dengan beberapa penyebab terjadinya

penyimpangan di kalangan remaja, namun mereka hanya memberikan

jawaban yang tertera di dalam buku teks atau buku bacaan yaitu faktor

penyebab perilaku menyimpang di kalangan remaja ada dua faktor yaitu

faktor ekstern dan faktor intern.

3. Kemampuan Mengenal dan Memecahkan Masalah

Kemampuan mengenal atau memecahkan masalah yang dimiliki siswa

masih rendah, hal tersebut terlihat pada saat proses pembelajaran

berlangsung masih banyak siswa yang tidak mampu memahami suatu

permasalahan yang diberikan oleh guru dengan kritis. Pada saat siswa

diminta untuk menganalisis penyimpangan di kalangan remaja dan

bagaimana cara mengatasinya? mereka hanya memberikan jawaban dari

apa yang mereka peroleh dari buku bacaan atau pun informasi lainnya,

tanpa ada penambahan dari diri siswa sendiri atas permasalahan yang

mereka miliki. Mereka hanya memberikan jawaban bahwa untuk mengatasi

penyimpangan di kalangan remaja yaitu selain mengarahkan untuk

mempunyai teman bergaul yang sesuai, orang tua hendaknya juga

memberikan kesibukan dan mempercayakan sebagian tanggung jawab

rumah tangga kepada si remaja.
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4. Kemampuan Menyimpulkan

Kemampuan menyimpulkan yang dimiliki siswa masih rendah, hal tersebut

terlihat ketika siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang sudah

disampaikan oleh guru terkait dengan perilaku menyimpang di kalangan

remaja. Maka kesimpulan yang diberikan oleh siswa mengenai materi

perilaku menyimpang tersebut yaitu semua tindakan yang menyimpang dari

norma-norma yang berlaku. Berdasarkan kesimpulan yang diberikan oleh

siswa tersebut menggambarkan bahwa, siswa masih kurang mampu

menguraikan dan memahami berbagai aspek tentang perilaku menyimpang

di kalangan remaja.

5. Kemampuan Mengevaluasi atau Menilai

Kemampuan mengevaluasi atau menilai yang dimiliki oleh siswa masih

rendah, hal tersebut terlihat ketika siswa diberikan beberapa pilihan untuk

memilih tetapi belum mampu untuk memilih yang terbaik. Sebagai contoh

ketika siswa diberikan soal tentang perilaku menyimpang dengan pilihan

(1) sikap boros dan suka berfoya-foya di kalangan selebritis, (2)

perkelahian pelajar yang menewaskan seorang siswi SMU, (3) homo

seksual yang dilakukan penjahat terhadap sopir taksi, dan (4) penodongan

yang dilakukan penjahat terhadap sopir taksi. Berdasarkan beberapa

permasahan tersebut manakah yang termasuk tindak kejahatan? Maka

jawaban siswa, yaitu point 2, 3 dan 4. Sedangkan jawaban yang benar yaitu

hanya pada poin 4 saja.

Berdasarkan analisis diatas, kemampuan berfikir kritis siswa dapat kita lihat

pada hasil ulangan harian siswa pada tabel dibawah ini.
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Tabel 1.1  Hasil Ulangan Harian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Seputih Mataram

Kel
as

Kemampuan Berpikir Kritis
Analisis Sintesis Mengenal Menyimpulkan Evaluasi

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml %
Xa 9 33.3 10 37.0 9 33.3 6 22.2 7 25.9
Xb 9 30.0 11 36.7 10 33.3 9 30.0 9 30.0
Xc 11 32.4 10 29.4 11 32.4 10 29.4 11 32.4
Xd 9 28.1 11 34.4 9 28.1 11 34.4 9 28.1
Xe 11 35.5 9 29.0 10 32.3 11 35.5 9 29.0
Xf 9 30.0 11 36.7 10 33.3 9 30.0 9 30.0
Xg 9 33.3 10 37.0 9 33.3 6 22.2 7 25.9

Sumber: Data Guru Mata Pelajaran Sosiologi Tahun 2016

Data analisis ulangan harian pada Tabel 1.1 diperoleh dari guru bidang studi

Sosiologi yaitu Bp. Widi Sutikno, M.Pd. yang mengajar mata pelajaran

Sosiologi di kelas Xb, Xc, Xe, dan Xf, sedangkan Dian Febrintina S, S.Pd.

mengajar mata pelajaran Sosiologi di kelas Xa, Xd, dan Xg.

Data dianalisis menggunakan nilai hasil ulangan harian seluruh siswa kelas X

yaitu kemampuan berpikir kritis dengan kategori tinggi, sedang dan rendah.

Hal tersebut dilihat dari setiap indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu

kemampuan menganalisis, kemampuan mensintesis, kemampuan mengenal dan

memecahkan masalah, kemampuan menyimpulkan, dan kemampuan

mengevaluasi atau menilai. Berdasarkan analisis kemampuan berfikir kritis dan

analisis data ulangan harian siswa maka dapat dikatakan bahwa kemampuan

berfikir kritis siswa kelas X masih rendah.

Setelah dilihat dari permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 Seputih

Mataram dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang kurang baik dalam

kemampuan berfikir kritisnya. Upaya yang dapat dilakukan guna

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa adalah perlu adanya perubahan

dalam proses pembelajaran yang memungkinkan untuk meningkatkan suasana
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belajar yang aktif dan menyenangkan bagi siswa sehingga pada akhirnya akan

dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa. Dalam hal ini perlu

diterapkannya model pembelajaran kooperatif, dimana pembelajaran kooperatif

merupakan sistem pengajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk

bekerja sama dengan sesama siswa lainnya dalam menjalankan tugas-tugas

yang terstruktur. Slavin (2008: 11) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran

kooperatif ada beberapa model yaitu: (a) Student Achievement Divisions

(STAD); (b) Teams Games Tournaments (TGT); (c) Jigsaw; (d) Cooperative

Integrated And Composition (CIRC); (e) Team Accelerate Instruction (TAI);

(f) Problem Based Learning (PBL), dan (g) Creative Problem Solving (CPS).

Saat ini pola pembelajaran yang diterapkan di beberapa sekolah, terutama

dalam menggunakan model pembelajaran masih bersifat ekspostori atau

berpusat pada guru (teacher centered). Penggunaan model yang seperti ini

menyebabkan siswa menjadi bosan dalam pembelajaran tersebut, karena

suasana yang monoton tidak menarik. Sehingga menyebabkan siswa kurang

afektif dan kurang mengembangkan potensi yang dimilikinya. Selain itu,

interaksi antarsiswa kurang optimal, karena proses pembelajaran yang masih

bersifat satu arah, yaitu hanya guru dan siswa saja. Interaksi antarsiswa yang

kurang optimal akan berpengaruh terhadap hubungan antarsiswa. Misalnya,

akan timbul kurangnya kemampuan dalam kerjasama, berkomunikasi, kurang

menghargai dan menghormati, dan rasa saling menerima satu sama lain.

Model-model pembelajaran tersebut dapat diterapkan agar proses pembelajaran

menjadi bervariasi dan tidak monoton. Hal ini dilakukan agar siswa tidak
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merasa jenuh dalam belajar. Akan tetapi pada kenyataannya, model

pembelajaran guru di dalam kelas masih menggunakan model konvensional

atau model ceramah sehingga dalam kegiatan belajar-mengajar menimbulkan

kejenuhan pada siswa.

Kejenuhan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran bukan hanya semata

disebabkan oleh cara pengajaran guru yang monoton ataupun tidak bervariasi,

akan tetapi terdapat faktor lain yang mempengaruhi kejenuhan siswa

diantaranya yaitu kondisi pembelajaran seperti minat, sikap, motivasi, dan lain-

lain. Salah satu unsur dalam faktor pembelajaran yang ada kaitannya dengan

penyesuaian diri terhadap lingkungan belajar yang dapat mempengaruhi

kemampuan cara berfikir kritis siswa adalah minat belajar. Djaali (2014: 121)

mengemukakan bahwa minat adalah sesuatu yang dapat diekspresikan melalui

pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada

hal lainnya, dapat pula dilakukan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka akan semakin besar minat

yang akan tumbuh. Suatu minat dapat pula dilihat dari partisipasi dalam suatu

aktivitas siswa yang memiliki minat dalam subjek tersebut. Minat terhadap

sesuatu dipelajari dan mempengaruhi terhadap belajar selanjutnya serta

mempengaruhi penerimaan minat-minat baru.

Minat memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar karena bila

bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa

tidak dapat belajar dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini, minat belajar siswa
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memiliki pengaruh terhadap model pembelajaran dalam hubungannya dalam

kemampuan berfikir kritis.

Tipe model pembelajaran yang bervariasi akan memudahkan guru untuk

memilih tipe yang paling sesuai dengan pokok bahasan, tujuan pembelajaran,

suasana kelas, sarana yang dimiliki dan kondisi internal siswa. Model

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran PBL dan

model pembelajaran CPS.

Pembelajaran berbasis masalah menuntut kreativitas guru untuk terus

melakukan inovasi-inivasi dalam jalannya proses belajar-mengajar di kelas.

Pembelajaran berbasis masalah yang merupakan suatu pembelajaran yang

mempunyai perbedaan dengan pembelajaran pada umumnya dilapangan.

Adapun tujuan dari pembelajaran berbasis masalah adalah menuntut guru

memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa untuk mengemukakan

argumentasinya tentang permaslaahan dalam pembelajaran. Ibrahim dan Nur

(2002: 7) mengemukakan tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai

berikut: membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir dan

memecahkan masalah; mempelajari berbagai peran orang lain melalui

keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata, menjadi pembelajar yang

otonom dan mandiri.

Model pembelajaran Creative  Problem  Solving (CPS) adalah  suatu model

pembelajaran  yang memusatkan pengajaran  dan kemampuan pemecahan

masalah  yang diikuti dengan penguatan kemampuan pemecahan  masalah.

Ketika dihadapkan pada suatu pernyataan, siswa  dapat  melakukan
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kemampuan untuk memecahkan masalah, untuk memilih dan mengembangkan

tanggapannya. Tidak hanya dengan cara  menghafal tanpa  berfikir,

kemampuan memecahkan masalah memperluas proses berfikir.  Model

pembelajaran CPS juga  merupakan variasi dari pembelajaran dengan

menggunakan pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalam

mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Sintaksnya  adalah: mulai dari fakta  aktual sesuai dengan materi bahan ajar

melalui tanya jawab lisan, identifikasi permasalahan dan fokus- pilih,

mengolah pikiran sehingga  muncul gagasan orisinil  untuk  menentukan solusi,

presentasi, dan diskusi (Pepkin, 2004: 3-4).

Model pembelajaran PBL dan model pembelajaran CPS dianggap mampu

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Sosiologi.

Kedua model model tersebut dianggap dapat menjadi solusi permasalahan yang

terjadi dalam proses pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 Seputih

Mataram.

Sehingga berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti ingin

melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Model Pembelajaran

Creative Problem Solving (CPS) dan Model Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Dengan

Memperhatikan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi

Kelas X Di SMA N 1 Seputih Mataram”
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah penelitian

dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi masih

kurang baik.

2. Aktivitas siswa sangat rendah di dalam kelas.

3. Kurangnya variasi model pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

4. Proses belajar mengajar yang masih monoton yang berdampak pada siswa

yang merasa bosan berada di dalam kelas.

5. Kurangnya minat belajar siswa dalam proses pembelajaran.

6. Pembelajaran yang berpusat pada guru tidak memungkinkan siswa

mengembangkan prestasinya termasuk berfikir kritis.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada kajian perbandingan model pembelajaran CPS dan

model pembelajaran PBL untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis

siswa pada mata pelajaran Sosiologi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1

Seputih Mataram Tahun Ajaran 2015/2016 dengan memperhatikan minat

belajar siswa.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah,

maka permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe CPS dan model

pembelajaran tipe PBL pada mata pelajaran Sosiologi?
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2. Apakah kemampuan berfikir kritis siswa yang pembelajarannya

menggunakan model CPS lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

diajarkan menggunakan PBL pada siswa yang memiliki minat belajar

rendah?

3. Apakah kemampuan berfikir kritis siswa yang pembelajarannya

menggunakan model CPS lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang

diajarkan menggunakan PBL pada siswa yang memiliki minat belajar

tinggi?

4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar

siswa pada kemampuan berfikir ktitis?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran CPS dan model

pembelajaran PBL pada mata pelajaran Sosiologi.

2. Untuk mengetahui efektifitas kemampuan berfikir kritis siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran CPS dibandingkan

dengan siswa yang diajarkan menggunakan PBL pada siswa yang

memiliki minat belajar rendah.

3. Untuk mengetahui efektifitas kemampuan berfikir kritis siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran CPS dibandingkan

dengan siswa yang diajarkan menggunakan PBL pada siswa yang

memiliki minat belajar tinggi .
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4. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar

siswa pada kemampuan berfikir kritis.

1.6 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dengan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Secara Teorotis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lengkap

mengenai penelitian yang menekankan pada penelitian model

pembelajran yang berbeda pada mata pelajaran IPS khususnya mata

pelajaran Sosiologi. Sumbangan khasanah keilmuan serta untuk

melengkapi teori yang sudah diperoleh melalui penelitian sebelumnya.

2. Secara Praktis

Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat menajsi salah satu

bahan rujukan yang bermanfaat untuk perbaikan mutu pelajaran. Bagi

guru mata pelajaran Sosiologi diharapkan hasil penelitian ini dapat

memberikan masukan dalam pemilihan alternatif model pembelajaran

yang mampu meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berfikir kritis.

Bagi peneliti, sebagai referensi yang ingin meneliti lebih lanjut.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya untuk memperoleh gambaran mengenai

penerapan metode pembelajaran CPS dan PBL pada pembelajaran Sosiologi

siswa kelas X SMA N 1 Seputih Mataram dan penjelasan tentang

meningkatkan kemampuan berfikir kritis dengan memperhatikan minat

belajar siswa.  Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan sumbangan
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pemikiran kepada berbagai pihak.  Untuk memudahkan penulis dalam

melaksanakan penelitian ini maka penulis membatasi ruang lingkup

penelitian, serta untuk menghindari kesalahpahaman dari pembaca, maka

ruang lingkup penelitiannya adalah sebagai berikut :

1. Subjek Penelitian

Siswa kelas X SMA Negeri 1 Seputih Mataram Tahun Pelajaran

2015/2016.

2. Obyek Penelitian

Perbandingan model pembelajaran CPS dengan PBL untuk meningkatkan

kemampuan berfikir kritis siswa dengan memperhatikan minat siswa pada

mata pelajaran sosiologi.

3. Lingkup Penelitian

Ruang lingkup ilmu atau kajian penggunaan model pembelajaran PBL

dan CPS ini adalah pada pendidikan IPS. Menurut Sapriya (2012:13-14)

pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial terdapat 5 (Lima) perspektif, tidak

saling menguntungkan secara ekslusif melainkan saling melengkapi.

Kelima perspsektif itu adalah sebagai berikut:

1. Ilmu pengetahuan sebagai transmisi kewarganegaraan

2. Ilmu pengetahuan sosial sebagai pengembangan pribadi

3. Ilmu pengetahuan sosial sebagai refleksi inkuiri

4. Ilmu pengetahuan sosial sebagai pendidikan ilmu-ilmu sosial

5. Ilmu pengetahuan sosial sebagai pengambilan keputusan yang

rasional dan aksi sosial.
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Penggunaan model pembelajaran CPS dan PBL ini masuk dalam 2 tradisi

dari 5 tradisi pendidikan IPS di tersebut. Pertama, penggunaan model

pembelajaran CPS dan PBL dalam mengkonstruksi pemahaman peserta

didik tentang konsep-konsep sosiologi termasuk dalam kawasan

pendidikan IPS sebagai refleksi inkuiri yaitu tradisi ke-3 dimana siswa

diberikan suatu permasalahan kemudian siswa diminta untuk

memecahkan permasalahan yang diberikan kepada siswa. Kedua, pesan-

pesan konsep Sosiologi dalam penggunaan model pembelajaran tersebut

merupakan upaya untuk memberikan pendidikan Sosiologi kepada

peserta didik, sehingga termasuk dalam kawasan Pendidikan IPS sebagai

Pendidikan Ilmu-ilmu Sosial dimana kajian dari sosiologi adalah semua

interaksi yang terjadi di dalam masyarakat baik interaksi yang terjadi

secara langsung maupun interaksi yang terjadi secara tidak langsung.

4. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Seputih Mataram.

5. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 1 Maret sampai dengan 31 Maret

2016.



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA FIKIR, DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Pengertian Belajar

Kegiatan belajar mengajar merupakan unsur utama dalam jalannya

pembelajaran disekolah. Dengan adanya kegiatan belajar mengajar maka

siswa diharapkan dapat berubah kearah yang lebih positif baik dari segi

tingkah laku maupun pengetahuannya. Winkel (2007:56) menyatakan bahwa

belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif

antara seseorang dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan-perubahan

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang bersifat

relatif konstan dan berbekas. Dari beberapa pengertian belajar diatas dapat

diambil kesimpulan bahwa belajar adalah sesuatu aktivitas yang dilaksanakan

oleh individu dengan cara disengaja dalam keadaan sadar untuk mendapatkan

pengetahuan baru sehingga membuat individu tersebut mengalami perubahan

perilaku yang relatif baik dalam berpikir, merasa dan bertindak.

Pencapaian tujuan belajar oleh siswa disebut hasil belajar, yang hasilnya

dapat diukur melaui tes hasil belajar. Jumroh (2003:10-11) menyatakan

bahwa hasil belajar merupakan penguasaan siswa terhadap pengetahuan,
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keterampilan, dan sikap yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pemikiran Winkel (2007:56) bahwa

hasil tes belajar disebut dengan evaluasi hasil yang diperoleh siswa sesuai

dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan

tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Menurut Sunal

dalam Susanto (2014:5) bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan

informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah

memenuhi kebutuhan siswa. Dengan melakukan evaluasi atau penilaian ini

dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur

tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur

dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan

keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa mencakup

segala hal yang dipelajari disekolah, baik itu menyangkut segala hal yang

dipelajari disekolah, baik itu menyakut pengetahuan, sikap dan keterampilan

yang berkaitan dengan mata pelajaran yang berkaitan dengan mata pelajaran

yang diberikan kepada siswa.

Lebih lanjut Sudjana (2014:3) penilaian hasil belajar adalah proses pemberian

nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu.

Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar

siswa. Hasil belajar siswa hakekatnya adalah perubahan tingkah laku. Penilai

proses belajar adalah upaya memberikan nilai terhadap kegiatan belajar
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mengajar yang dilakukan  oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan

pengajaran.

Menurut Maisaroh (2010:1-2) Nilai hasil belajar adalah salah satu indikator

yang bisa digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar seseorang. Nilai

hasil belajar mencerminkan hasil yang dicapai seseorang dari segi kognitif,

afektif, maupun psikomotorik. Dalam proses belajar mengajar, ada banyak

faktor yang mempengaruhi pencapaian nilai hasil belajar siswa, baik yang

berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun dari lingkungan luar

(eksternal). Faktor internal terkait dengan disiplin, respon dan motivasi siswa,

sementara faktor eksternal adalah lingkungan belajar, tujuan pembelajaran,

kreatifitas pemilihan media belajar oleh pendidik serta metode pembelajaran.

Faktor-faktor tersebut mempengaruhi satu sama lain dan merupakan satu

kesatuan yang mendasari hasil belajar siswa.

Menurut Briggs dalam Ibrahim (2009:111) Terdapat lima kategori

kapabilitas hasil belajar yaitu: (1) ketarampilan intelektual (intellectual skill),

(2) strategi kognitif (cognitive strategies), (3) informasi verbal (verbal

informatika), (4) keterampilan motorik (motor Skill) dan (5) sikap (atitudes).

Hasil belajar yang dicapai seorang siswa ditentukan oleh kemampuan yang

dimilikinya dan lingkungan yang menunjangnnya. Dengan kata lain prestasi

belajar siswa ditentukan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal

siswa meliputi bakat, minat, sikap, motivasi, dan keterampilan yang ada pada

dirinya. Sementara faktor eksternal berada diluar dirinya dan terdiri dari tiga

lingkungan utama yakni lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
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lingkungan masyarakat. Dalam proses pendidikan di lingkungan sekolah,

komponen seperti kurikulum, proses pembelajaran, guru, sarana

pembelajaran, suasana dan iklim belajar, disiplin belajar, ketentuan dan

peraturan sekolah merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi

belajar siswa.

Dari sekian banyak faktor lingkungan sekolah di atas, faktor guru memegang

peranan yang sangat strategis dalam pencapaian prestasi belajar siswa.

Pachrudin (Yogaswara, 2001:3). Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana

(2014:10) yang menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah terjadi apabila

terdapat interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar yang diatur guru

untuk mencapai tujuan pengajaran. Strateginya peran guru dalam

pembelajaran di lingkungan pendidikan formal dapat dipahami karena guru

merupakan orang merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu prestasi belajar siswa tidak bisa

dilepaskan dari kemampuan guru di dalam mendemonstrasikan

kompetensinya. Perihal kompetensi guru, pasal 10 ayat 1 Undang-Undang

Guru dan Dosen menyatakan bahwa empat kompetensi yang harus dimiliki

oleh seorang guru, yakni: kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan

profesional.

Tim penulis Lesson Study (Hamalik, 2006:6-7) menyatakan bahwa

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran yang

mencakup pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan peserta didik untuk
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mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi

kepribadian adalah pemilikan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif,

dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasan materi pelajaran

secara luas dan mendalam yang memungkinkan guru membimbing peserta

didik memenuhi standar kompetensi. Sementara kompetensi sosial adalah

kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat

sekitar.

Memperhatikan kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, maka

pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan

potensi siswa merupakan kompetensi dasar yang wajib dimiliki seorang guru.

Hal ini didasarkan kepada asumsi bahwa ketepatan guru dalam memilih

model pembelajaran akan memberikan kemudahan kepada siswa untuk

memahami dan menguasi materi pelajaran yang pada gilirannya akan

mengoptimumkan preatasi belajar siswa. Guru harus mampu menggunakan

model-model pembelajaran yang mendorong dan merangsang siswa untuk

terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Teori belajar merupakan upaya untuk mendeskripsikan bagaimana manusia

belajar, sehingga membantu kita semua memahami proses inhern yang

kompleks dari belajar. Adapun teori belajar yang digunakan dalam penelitian

ini adalah :
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a. Teori Belajar Gestalt

Pencetus dasar psikologi dari teori belajar ini adalah Max Wertheimer,

dengan menghubungkan pekerjaan yang digelutinya dengan proses belajar di

kelas. Para ahli psikologi kognitif berpendapat bahwa perilaku sesorang

bergantung pada insight terhadap hubungan-hubungan yang ada dalam situsai

tertentu. Lebih jelas Matlin (1994:5) mengungkapkan psikologi Gestalt

adalah pendekatan yang menekankan bahwa manusia mempunyai

kecenderungan-kecenderungan dasar untuk mengorganisasikan hal-hal yang

dilihat, dan bahwa dari hal-hal yang diamati itu, keseluruhan jauh lebih

berarti dibandingkan dengan jumlah bagian-bagian. Teori ini lebih

mengutamakan organisasi pengamatan terhadap stimulus di dalam

lingkungan serta faktor-faktor yang mempengaruhi pengamatan.

Seseorang belajar dengan cra stimulus dalam keseluruhan yang terorganisasi,

bukan dalam bagian-bagian yang terpisah. Tingkat kejelasan atau

kebermaknaan dari sesuatu yang diamati dalam situsai belajar akan lebih

meningkatkan kualitas belajar seseorang dari pada dengan hukuman dan

ganjaran.

Dalam pembelajaran berbasis masalah para siswa dihadirkan situasi masalah

yang memuat ide-ide sosial secara utuh sebagai persoalan kehidupan

keseharian siswa yang merupakan stimulus dalam proses pembelajaran. Para

siswa mengamati stimulus tersebut dan meresponnya dengan menemukan

masalah-masalah untuk kemudian menyataknya ke dalam redaksi pertanyaan

menurut kalimatnya sendiri. Hal ini akan memunculkan perilaku belajar
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berupa usaha-usaha untuk merencanakan, memecahkan dan menjawab

pertanyaan yang dimunculkan tersebut. Secara umum pembelajaran yang

terjadi dilakukan dengan mengadakan reorganisas atau restrukrisasi yang

bergerak dari ide-ide informal menuju ide-ide formal yang terstruktur.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka teori belajar Gestalt termasuk kedalam

teori belajar konstruktivisme. Selain itu teori belajar Gestalt yang

memunculkan perilaku belajar berupa usaha-usaha untuk merencanakan,

memecahkan dan menjawab pertanyaan yang dimunculkan sesuai dengan

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Sehingga teori belajar

Gestalt erat kaitanya dengan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL). Hal tersebut ditunjukan pada salah satu langkah penerapan model

pembelajaran PBL yaitu guru membantu siswa dalam merencanakan serta

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi

tugas dengan temannya.

b. Teori Belajar Cognitive-Field

Teori belajar ini dikembangkan berdasarkan psikologi Gestalt oleh Kurt

Lewin. Menurut Lewin perilaku merupakan hasil interaksi antara kekuatan,

baik yang berasal dari dalam diri individu seperti tujuan, kebutuhan, dan

tekanan psikologis, maupun yang berasal dari luar diri individu seperti

tantangan dan permasalahan. Belajar terjadi sebagai akibat dari perubahan

struktur kognitif, yaitu hasil belajar dari dua kekuatan: pertama dari struktur

medan kognisi, dan kedua dari kebutuhan dan motivasi internal individu.
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Dalam hal ini Lewin lebih mengutamakan peranan motivasi dari ganjaran

dalam belajar.

Dengan memberikan masalah di awal pembelajaran, maka guru

menghadirkan suatu kekuatan yang berasal dari luar diri siswa berupa

permasalahan dan sekaligus diharapkan sebagai sebuah tantangan. Hal ini

sangat mungkin terjadi, karena situasi masalah yang diajukan merupakan

merupakan situasi dunia nyata yang kontekstual dan akrab dengan kehidupan

keseharian siswa. Berbagai pertanyaan muncul di dalam diri para siswa yang

kemudian diredaksikan menurut tingkat berfikir kritis masing-masing. Dalam

hal ini, pemecahan masalah  dengan mendapatkan solusi akan merupakan

suatu kebutuhan bagi para siswa dalam konteksnya sebagai anggota

masyarakat. Kebutuhan akan pemecahan permasalahan ini akan merupakan

sebuah kekuatan internal yang akan berinteraksi dengan kekuatan eksternal

yang diakibatkan oleh permasalah yang diajukan, sehingga terjadilah perilaku

belajar yang diharapkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka teori belajar cognitive-field termasuk

kedalam teori belajar konstruktivisme. Selain itu teori belajar cognitive-field

menjelaskan pemecahan permasalahan merupakan sebuah kekuatan internal

yang akan berinteraksi dengan kekuatan eksternal yang diakibatkan oleh

permasalah yang diajukan, sehingga terjadilah perilaku belajar yang

diharapkan. Hal tersebut erat kaitanya dengan model pembelajaran Creative

Problem Solving (CPS). Hal tersebut ditunjukan pada salah satu langkah

model pembelajaran CPS yaitu siswa dibebaskan untuk menggali  dan
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mengungkapkan pendapat-pendapatnya  tentang  berbagai macam strategi

penyelesaian masalah, tidak ada sanggahan dalam mengungkapkan ide atau

gagasan satu sama lain.

c. Teori Belajar Cognitive Development

Teori belajar dari Piaget ini mengungkapkan bahwa proses berfikir kritis

sebagai aktivitas fungsi intelektual secara berangsur dari konkrit menuju

abstraks. Piaget mengidentifikasi empat faktor yang mempengaruhi transisi

tahap perkembangan individu: kematangan, pengalaman fisik/lingkungan,

transmisi sosial dan equilibrium atau self regulation. Piaget juga membagi

tahap-tahap perkembangan dalam:

1. Tingkat sensori motoris, umur 0-2 tahun

2. Tingkat preoperasi, umur 2-7 tahun

3. Tingkat operasi konkrit, umur 7-11 tahun

4. Tingkat operasi formal, umur 11 tahun keatas.

Berdasarkan tahap perkembangan tersebut, maka penelitian ini termasuk ke

dalam tingkat operasi formal untuk umur 11 tahun keatas.

Menurut Piaget, kemampuan-kemampuan mental baru terjadi karena adanya

pertumbuhan kapasitas mental. Pertumbuhan intelektual bersifat kualitatif,

bukan kuantitatif, dan struktur intelektual terjadi pada diri individu akibat dari

interaksi dengan lingkungan.

Pertumbuhan intelektual terjadi karena adanya proses equilibrasi yang

kontinu antara equilibrium disequilibrium. Bila equilibrium individu

terpelihara dengan baik maka individu akan dapat mencapai tingkat
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perkembangan intelektua yang lebih tinggi. Equilibrasi terjadi karena proses

asimilasi dan akomodasi.

Asimilasi merupakan proses adaptasi kognitif pasa seseorang dengan

mengintegrasikan persepsi, konsep, atau pengalaman baru kedalam skemata

yang sudah terbentuk dalam pemikiran. Dengan similasi, skemata yang telah

ada dicocokan dengan stimulus yang di dapat. Asimilasi tidak menyebabkan

perubahan atau pergantian skemata, melainkan menunjang pertumbuhan atau

perkembangan skemata yang telah ada. Sedangkan proses akomodasi

merupakan proses adaptasi yang mengintegrasikan stimulus baru kr dalam

skemata yang telah terbentuk. Proses akomodasi menghasilkan perubahan

skemata secara kualitas.

Dalam teori belajar konstruktivisme, piaget menegaskan bahwa pengetahuan

dikonstruksi dalam pikiran anak. Pembelajaran merupakan proses yang aktif,

artinya pengetahuan baru tidak terbentuk dengan diberikan pada siswa dalam

“bentuk jadi” tetapi pengetahuan dibentuk oleh siswa sendiri dengan

berinteraksi terhadap lingkungannya melaui proses asimilasi dan akomodasi.

Pembelajaran yang dilandasi oleh masalah, memberikan kesempatan kepada

siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuannya melalui interaksi dengan

lingkungannya melaui masalah. Hal ini terjadi karena masalah yang

dihadirkan adalah masalah dunia nyata atau paling tidak suatu simulasi dari

dunia nyata. Dengan menggunakan skemata-skemata yang sudah terbentuk

dalam fikirannya, baik yang terbentuk dalam interaksinya dengan lingkungan

diluar sekolah maupun di dalam sekolah, para siswa digiring untuk
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menemukan kembali ide-ide sosial yang akan dikonstruksinya melalui proses

asimilasi dan akomodasi dengan melakukan investigasi terbimbing.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka teori belajar cognitive-development

termasuk kedalam teori belajar kognitivisme. Pertumbuhan intelektual terjadi

karena adanya proses equilibrasi yang kontinu antara equilibrium

disequilibrium. Hal tersebut erat kaitanya dengan model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) dan Creative Problem Solving (CPS). pada

langkah model pembelajaran PBL yang sesuai dengan teori belajar cognitive-

development yaitu guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi

yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. Sedangkan

pada langkah model pembelajaran CPS yang sesuai dengan teori belajar

cognitive-development yaitu bimbingan guru setiap kelompok mendiskusikan

pendapat-pendapat atau strategi-strategi ana  yang cocok untuk

menyelesaikan masalah. Sehingga  diperoleh suatu strategi yangoptimal dan

tepat.

d. Teori Belajar Discovery Learning

Dalam teorinya, Dahar (2004:103) mengemukakan bahwa siswa harus belajar

dengan aktif dengan melakukan pengorganisasian bahan yang dipelajarinya

dalam suatu bentuk akhir. Belajar dengan penemuan merefleksikan pencarian

pengetahuan secara aktif oleh manusia, dengan sendirinya memberikan hasil

yang paling baik, berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta
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didukung oleh pengetahua yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan

yang benar-benar bermakna.

Pembelajaran sosiologi melalui masalah memberi kesempatan seluas-

seluanya bagi para siswa untuk dapat membangun sebuah kegiatan discovery

untuk menemukan kembali (reinvention) pengetahuan yang akan

dikonstruksinya. Idealnya, pengorganisasian bahan pelajaran dalam suatu

bentuk akhir dilakuakn setelah pada siswa secara aktif melewati tahap-tahap

penemuan masalah, investigasi, presentasi, refleksi/evaluasi, dan justifikasi.

Dengan  pembelajaran dalam kelompok kecil para siswa dengan tingkat

kemampuan rendah akan terbantu untuk tetap sama baiknya berperan aktif

mrngkonstruksi pengetahuannya sendiri dibandingkan para siswa dengan

tingkat kemampuan diatasnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka teori belajar discovery learning

termasuk kedalam teori belajar konstruktivisme. Pembelajaran sosiologi

melalui masalah memberi kesempatan seluas-seluanya bagi para siswa untuk

dapat membangun sebuah kegiatan discovery untuk menemukan kembali

(reinvention) pengetahuan yang akan dikonstruksinya. Hal tersebut erat

kaitanya dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hal

tersebut sesuai dengan langkah model pembelajaran PBL yaitu guru

mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data,

hipotesis, dan pemecahan masalah.
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e. Teori Belajar Meaningful Learning

Teori belajar ini terkenal dengan belajar bermaknanya. Menurut Ausubel,

belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi. Dimensi pertama

berhubungan dengan cara informasi atau materi pembelajaran disajikan pada

siswa, melalui penenrimaan ataukan penemua. Dimensi kedua menyangkut

cara bagaimana siswa dapat mengkaitkan informasi itu pada struktur kognitif

yang ada.

Ausubel (Ruseffendi, 1991:72) membedakan antara belajar menemukan dan

belajar menerima. Pada belajar menerima, bentuk akhir dari yang diajarkan

itu diberikan, sedangkan pada belajar menemukan, bentuk akhir itu harus

dicari oleh siswa. Selain itu Ausubel membedakan antara belajar bermakna

(meaningful learning) dan belajar menghapal (role learning). Belajar

bermakna adalah suatu proses memperoleh informasi baru dengan

menghubungkannya dengan struktur pengertian yang sudah dimiliki seorang

pembelajar. Sedangkan belajar menghapal terjadi bila seseorang memperoleh

informasi baru yang sama sekali tidak berhubungan dengan pengetahuan yang

telah dimilikinya. Dalam hal ini belajar menerima maupun belajar

menemukan, keduanya dapat merupakan belajar bermakna, bergantung pada

terjadi tidaknya pengkaitan konsep baru atau informasi baru dengan konsep-

konsep yang telah ada dalam struktur kognitif siswa.

Keterkaitan teori belajar Ausubel dengan pembelajaran berbasis masalah

adalah pengetahuan tidak diberikan dalam bentuk jadi, melainkan harus

dikonstruksi sendiri oleh siswa dengan cara menemukan kembali selain itu
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ide-ide sosial dihadirkan dengan mengkaitkannya dengan struktur kognitif

yang telah dimiliki para siswa. Situasi masalah kontekstual yang diajukan

tentunya sangat relevan dengan pendapat tersebut, karena salah satu ciri

permasalahannya adalah otentik atau sesuai  dengan situasi nyata dan solusi

yang diharapkan juga merupakan solusi nyata (tidak asing) yang merupakan

hasil perpauan dari berbagai pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Hal

inilah yang menjadikan pembelajaran berbasis masalah sosial tergolong ke

dalam konsep belajar bermakna.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka teori belajar meaningful learning

termasuk kedalam teori belajar humanisme. Membedakan antara belajar

bermakna (meaningful learning) dan belajar menghapal (role learning). Hal

tersebut erat kaitanya dengan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL). pada langkah model pembelajaran PBL yang sesuai dengan teori

belajar meaningful learning yaitu guru membantu siswa untuk melakukan

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-prose yang

mereka gunakan.

f. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivisme ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri

dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru

dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi

sesuai. Bagi siswa, agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan

pengetahuan. Siswa harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala
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sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan ide-ide terbaiknya yang berguna

dalam proses pemecahan.

Menurut Tran Vui dalam Thobroni (2015:91) konstruktivisme
didefinisikan  suatu filsafat belajar yang dibangun atas pengalaman-
pengalaman sendiri. Sedangkan teori konstruktivisme adalah sebuah teori
yang memberikan kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau
mencari kebutuhannya dengan kemampuan untuk menemukan keinginan
atau kebutuhannya  tersebut dengan bantuan fasilitasi orang lain.

Belajar merupakan bentuk yang sangat penting bagi kelangsungan hidup

manusia. Belajar membantu manusia menyelesaikan diri denagn

lingkungannya. Dengan adanya proses belajar inilah manusia bertahan hidup.

Belajar secara sederahana dikatakan proses perubahan dari belum mampu

menjadi sudah mampu, terjadi dalam jangka waktu-waktu tertentu. Perubahan

yang ini harus secara relatif menetap dan tidak hanya terjadi pada prilaku yang

saat ini nampak tetapi juga pada prilaku yang mungkin terjadi dimasa yang

akan dating. Hal lain yang perlu diperhatikan   ialah   bahwa   perubahan

tersebut   terjadi   karena   pengalaman. Perubahan yang terjadi karena

pengalaman itu membedakan dengan perubahan- perubahan lain yang

disebabkan oleh kemasakan (Herpratiwi, 2009:23).

Teori konstruktivisme berlandaskan pada teori Piaget, Vygotsky, teori-teori

pemrosesan informasi, dan teori psikologi kognitif yang lain, seperti teori

Bruner. Merujuk pada teori Bruner bahwa pembelajaran secara

konstruktivisme berlaku pada saat siswa membina pengetahuan dengan

menguji ide dengan pendekatan berasaskan pengetahuan dan pengalaman

yang telah dimiliki. Siswa kemudian mengimplikasikannya pada satu situasi

baru dan mengintegrasikan pengetahuan baru yang diperoleh dari pembimbing
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atau guru. Menurut Bidell dan Fischer (2005:10) “Constructivism

characterizes the acquistion of knowledge as a product of the individual’s”

artinya bahwa konstruktivisme memiliki karakteristik adanya perolehan

pengetahuan sebagai produk dari kegiatan organisasi sendiri oleh individu

dalam lingkungan tertentu. Menurut Brooks dan Brooks (2006:35)

menyatakan bahwa “the constructivist approach stimulates learning only

around concepts in which the students have a prekindled interest”. Pernyataan

tersebut bisa dimaknai bahwa konstruktivis adalah suatu pendekatan dalam

proses pembelajaran yang mengarahkan pada penemuan konsep yang lahir

dari pandangan, dan gambaran serta inisiatif peserta didik. Konstruktivisme

berlaku apabila siswa membina makna tentang dunia dengan mensintesis

pengalaman baru pada apa yang telah dipahami sebelumnya. Pendekatan teori

konstruktivisme lebih menekankan siswa dari pada guru. Penekanan tersebut

berupa tindakan siswa yang lebih aktif dibandingkan guru, dengan harapaan

siswa akan mendapatkan materi dan pemahaman. Pada teori ini siswa dibina

secara mandiri melalui tugas dengan konsep penyelesaian suatu masalah.

Dalam pandangan konstruktivisme, pengetahuan merupakan bentukan atau

konstruksi dari seseorang yang sedang belajar. Pengetahuan bukan semata

terberikan (given) namun merupakan sebuah proses panjang dan lama.

Pengetahuan yang kemudian berada dalam diri seseorang seseungguhnya

merupakan sebuah perjalanan dari seseorang dengan melakukan pemahaman

dan analisis selanjutnya dapat dipahami dengan baik. Menurut Giambatissta

Vico dalam Moh. Yamin (2015:59) mengatakan bahwa Tuhan adalah pencipta

alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaan. Dan Vico juga
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mengatakan bahwa mengetahui itu berarti mengetahui bagaimana membuat

sesuatu. Dengan demikian, ia sesungguhnya disebut mengetahui apabila

seseorang itu tahu bagaimana sesuatu itu terbentuk. Oleh karena itu,

pengetahuan selalu merujuk kepada struktur konsep yang dibentuk. Kemudian

menurut Piaget dalam Yamin (2015:59) teori pengetahuan itu sesungguhnya

menyatakan dengan tegas bahwa pengetahuan itu sendiri adalah teori adaptasi

pikiran kepada realitas, seperti organism beradaptasi ke dalam lingkungan.

Berikut ini merupakan kerangka berpikir Piaget dalam membangun

konstruktivisme :

1. Skema

Skema merupakan suatu struktur mental yang dimiliki seseorang untuk

kemudian dapat melakukan adaptasi dan koordinasi denga lingkungan

sekitar. Dengan skema, seseorang kemudian dapat melakukan

pengelihatan, pengamatan, dan analisis atas sesuatu hal. Skema dalam

konteks yang lebih mendasar adalah sesuatu yang tidak dapat dilihat

secara fisik sebab ia hanyalah sebuah rangkaian proses dalam kesadaran

manusia atas sesuatu yang dilihatnya. Dalam perkembangannya skema

terus menerus mengalami perubahan seiring dengan perkembangan

kehidupan yang dialami seseorang.

2. Asimilasi

Asimilasi berkenaan dengan cara kerja otak dalam melakukan persepsi,

yakni mengintegrasikan persepsi, konsep atau pengalaman baru ke dalam

skema atau pola yang sudah ada. Asimilasi dalam konteks ini ditunjukan

untuk mencoba memasukan sesuatu yang baru ke dalam skema untuk
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kemudian dilakukan proses pengelolahan informasi atau menjadikan

sesuatu yang lebih baru atau baik. Asimilasi bekerja dalam rangka

menggabungkan sesuatu yang baru dengan yang lama agar menjadi lebih

berbeda dengan sebelumnya.

3. Akomodasi

Sesuatu hal yang baru terkadnag belum tentu kemudian langsung masuk

dalam skema yang dimiliki seseorang, sebab bisa jadi bertentangan dengan

yang sudah ada dalam skema .Ada dua jalan yang dapat dilakukan yang

merupakan konsep akomodasi. Pertama, membentuk skema baru yang

dapat dicocokkan dengan rangsangan yang baru, kedua memodifikasi

skema yang ada sehingga cocok dengan rangsangan itu. Anak harus

melakukan akomodasi diri, dia harus menyusun ulang skema yang sudag

dipegang teguh sebelumnya dan kemudian menerima pengetahuan yang

baru. Akomodasi dalam konteks ini bekerja dalam rangka

mengembangkan cara berpikir anak dalam mengonstruksi pengetahuan

baru yang sebelumnya belum dan tidak diketahui sama sekali.

4. Equilibiration

Equilibiration sama dengan keseimbangan. Fungsinya adalah melakukan

penyeimbangan ketika ada konflik dalam diri anak saat melihat sesuatu

yang berbeda dengan sebelumnya. Menyeimbangkan bertujuan untuk

semakin memantapkan si anak bahwa banyak hal baru yang belum

diketahui sebelumnya. Namun sebelum menuju pada keseimbangan, maka
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seorang anak harus mengalami ketidakseimbangan atau sesuatu hal yang

baru dilihatnya.

Menurut Poedjiadi dalam Yamin (2015:63-64) implikasi dalam pendidikan

anak adalah sebagai berikut :

1. Tujuan pendidikan menurut teori belajar konstruktivisme adalah
menghasilkan individu atau anak yang memiliki kemampuan berpikir
untuk menyelesaikan setiap persolan yang dihadapi.

2. Pendidikan dalam pandangan konstruktivisme adalah melahirkan
manusia yang mandiri dan peka terhadap lingkunganya sebab ia sudah
belajar dan mampu mengelola lingkungannya dengan sedemikian rupa.

3. Kurikulum dirancang sedemikian rupa sehingga terjadi situasi yang
memungkinkan pengetahuan dan keterampilan dapat dikonstruksi oleh
peserta didik.

4. Kurikulum juga diformat dengan pendekatan belajar mandiri sehingga
meski pengajaran tidak ada, seseorang dapat belajar sendiri.

5. Peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara belajar
yang sesuai dengan dirinya. Guru hanyalah berfungsi sebagai mediator,
fasilator, dan teman yang membuat situasi yang kondusif untuk
terjadinya konstruksi pengetahuan pada diri peserta didik.

Dapat disimpulkan bahwa teori konstruktivisme, belajar adalah suatu proses

mengasimilasikan dan mengkaitkan pengalaman atau pelajaran yang dipelajari

dengan pengertian yang sudah dimilikinya, sehingga pengetahuannya dapat

dikembangkan. Pembelajaran konstruktivisme membiasakan siswa untuk

memecahkan masalah dan menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya,

mencari dan menemukan ide-ide dengan mengkonstruksi pengetahuan dibenak

mereka sendiri. Dan dalam teori konstruktivisme menyatakan bahwa siswa

harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,

mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila

aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Tuntutan pada teori konstruktivisme lebih

terletak pada penyelesaian sebuah masalah dalam pembelajaran yang
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diberikan oleh guru. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menjadi

pondasi utama dalam teori konstruktivisme. Hal tersebut erat kaitanya dengan

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan Problem Based

Learning (PBL). Salah satu langkah model pembelajaran CPS yaitu siswa

menentukan strategi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah

kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari masalah

tersebut. Sedangkan model pembelajaran PBL yang sesuai dengan teori

belajar tersebut yaitu siswa didorong untuk memiliki kemampuan

memecahkan masalah dalam situasi nyata. Sedangkan untuk

2.1.2 Model Pembelajaran CPS

Menurut Uno (2012:223) model CPS adalah suatu model pembelajaran yang

melakukan pemusatan pada  pembelajaran dan keterampilan pemecahan

masalah. Dengan penerapan model CPS  seorang  siswa dihadapkan pada

suatu pertanyaan, ia dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah

untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Sementara  menurut

Isaken (1995:52) CPS adalah kerangka metodologis yang membantu

pemecahan maslaah  dengan kreatifitas untuk mencapai tujuan, dan

meningkatkan kinerja kreatif. Menurut Myrme (2003:7), mengatakan bahwa

Creative  Problem  Solving (CPS) adalah proses mengidentifikasi masalah,

mengasilkan ide, menggunakan penyelesaian masalah yang  inovatif  untuk

menghasilkan solusi yang unik. Menurut Obsorn sebagaimana dikutip oleh

Pepkin (2004:3), menguraikan  langkah-langkah Creative  Problem  Solving

(CPS) ke dalam tiga  prosedur, yaitu: (1)  menemukan fakta, melibatkan

penggambaran masalah, mengumpulkan  dan meneliti  data dan  informasi
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yang  bersangktan; (2) menemukan gagasan, berkaitan dengan memunculkan

dan memodifikasi gagasan tentang  strategi pemecahan masalah; dan (3)

menemukan solusi yaitu proses evaluative sebagai puncak pemecahan

masalah. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan model

pembelajaran Creative  Problem  Solving (CPS) adalah  suatu model

pembelajaran  yang memusatkan pengajaran  dan keterampilan pemecahan

masalah  yang diikuti dengan penguatan  keterampilan pemecahan  masalah.

Ketika dihadapkan pada suatu pernyataan, siswa  dapat  melakukan

keterampilan untuk memecahkan masalah, untuk memilih dan

mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara  menghafal tanpa

berfikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses berfikir.

Model pembelajaran Creative  Problem  Solving (CPS) juga  merupakan

variasi dari pembelajaran dengan menggunakan pemecahan masalah melalui

teknik sistematik dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk

menyelesaikan suatu permasalahan. Sintaksnya  adalah: mulai dari fakta

aktual sesuai dengan materi bahan ajar melalui tanya jawab lisan, identifikasi

permasalahan dan fokus- pilih, mengolah pikiran sehingga  muncul gagasan

orisinil  untuk  menentukan solusi, presentasi, dan diskusi.

Langkah-langkah/tahap-tahap model pembelajaran CPS  menurut Pepkin

(2004:45) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran CPS
Fase Penjelasan

Fase 1
Klarifikasi Masalah

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan
masalah oleh guru kepada siswa tentang masalah
yang  diajukan agar siswa dapat memahami  tentang
penyelesaian  seperti apa yang diharapkan.

Fase 2
Pengungkapan

Pendapat
(Brainstroming)

Pada  tahap ini, siswa  dibebaskan untuk menggali
dan mengungkapkan pendapat-pendapatnya  tentang
berbagai macam strategi penyelesaian masalah,
tidak ada sanggahan dalam mengungkapkan ide atau
gagasan satu sama lain.

Fase 3
Evaluasi dan Seleksi

Pada  tahap ini, ddenga  bimbingan guru setiap
kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau
strategi-strategi ana  yang cocok untuk
menyelesaikan masalah. Sehingga  diperoleh suatu
strategi yangoptimal dan tepat.

Fase 4
Implementasi

Pada tahap ini, siswa menentukan strategi mana
yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah
kemudian menerapkannya sampai menemukan
penyelesaian dari masalah tersebut.

Adapun implementasi dari model pembelajaran CPS terdiri dari langkah-

langkah sebagai berikut.

1. Tahap Awal

Guru menanyakan kesiapan siswa  selama  pembelajaran sosiologi

berlangsung  guru mengulang  kembali materi sebelumnya  mengenai

materi yang dijadikan sebagai prasyarat pada materi saat ini kemudian

menjelaskan aturan main  ketika  model pemeblajaran Creative

Problem  Solving (CPS) berlangsung  serta  guru memberi motivasi

kepada  siswa  akan pentingnya pembahasan materi melalui

pembelajaran Creative Problem  Solving (CPS). Kemudian guru

menyampaikan materi pelajaran.
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2. Tahapan Inti

Siswa membentuk kelompok kecil untuk melakukan small discussion.

Tiap kelompok terdiri atas 4-5 anak yang  ditentukan guru dan kelompok

ini bersifat permanen.  Tiap  kelompok mendapatkan Lembar  Diskusi

Siswa (LDS) untuk dibahas bersama secara  berkelompok, siswa

memecahkan permasalahan yang  terdapat dalam bahan ajar  siswa

sesuai petunjuk yang terdapat di dalamnya. Siswa mendapat   bimbingan

dan arahan dari guru dalam memecahkan permasalahan (peranan guru

dalam hal ini menciptakan situasi yang  dapat memudahkan munculnya

pertanyaan dan mengarhkan kegiatan brainstorming serta menumbuhkan

situasi dan kondisi lingkungan yang dihasilkan atas dasar ketertarikan

siswa. Proses dari pembelajaran CPS terdiri atas beberapa  langkah,

yaitu klarifikasi  maslaah, pengungkapan masalah, evaluasi dan

pemilihan, dan implementasi (Aldous, 2007:177).

a. Klasifikasi Masalah

Klasifikasi masalah meliputi  pemberian penjelasan kepada  siswa

tentang  masalah yang  diajukan agar siswa  dapat memahami

tentangpenyelesaian seperti apa yang diharapkan.

b. Brainstroming (Pengungkapan gagasan)

Pada  tahap  ini  siswa  dibebaskan unruk  mengungkapkan

pendapattentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah,

tidak  ada sanggahan dalam mengungkapkan ide atau gagasan satu

sama lain.
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c. Evaluasi dan seleksi

Pada tahap ini setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat

atau strategi mana yang coock untuk menyelesaikan masalah.

d. Implementasi

Pada  tahap ini, siswa  menentukan strategi mana  yang  dapat diambil

untuk menyelesaikan masalah kemudian menerapkannya  sampai

menemukan penyelesaian dari amslaah tersebut. Lebih lanjut

perwakilan salah satu siswa  dari keompoknya  mempresentasikan

hasil yang  telah didiskusikan ke  depan kelas  dan siswa  boleh

menanggapainya. Kemudian guru bersama peserta didik

menyimpulkan materi.

3. Tahap Penutup

Sebagai pemantapan materi, secara  individu siswa  mengerjakan soal

teka- teki sosiologi yang diberikan oleh guru dan memberikan kredit

poin bagi siswa  yang  mampu memecahkannya  sebagai upaya  motivasi

siswa  dalam mengerjakan soal-soal sosiologi (Muslich, 2009 :221).

Pembelajaran sosiologi model CPS  dengan pendekatan  realistik merupakan

langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan  model CPS

serta  dengan pendekatan realistik sehingga  pembelajaran akan  lebih

bermakna. Adapun langkah pembelajaran menggunakan model CPS

denganpendekatan realistik dalam penelitian ini  diuraikan dalam Tabel 2

sebagai berikut.
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Tabel 2.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Model CPS dengan
Pendekatan Realistik

No. Langkah-
Langkah

KegiatanPembelajaran

1 Pendahuluan a. Guru menyampaikan kepada  siswa  tentang materi
pokok, Kompetensi Dasar,  dan tujuan
pembelajaran.

b. Guru bersama-sama siswa mengingat  materi yang
ada pada pembelajaran sebelumnya.

2 Inti

- Klarifikasi
Masalah

a. Guru membagi siswa  menjadi beberapa kelompok
heterogen, dalam satu kelompok terdiri dari 4 siswa.

b. Melalui  bahan tayang, guru memberikan penjelasan
kepada  siswa  tentang masalah (berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari  siswa) yangdiajukan.

c. Siswa secara  berkelompok, diminta  untuk
menyelesaikan  masalah kontekstual pada Lembar
Diskusi Siswa yang dibagikan guru.

d. Siswa mengumpulkan dan meneliti  data serta
informasi yang relevan

- Pengungkapan
Gagasan

a. Siswa berdiskusi, siswa berupaya  untuk
menemukan, mengungkapkan dan memodifikasi
sejumlah ide atau strategi yang  mungkin dapat
digunakan dalam memecahkan masalah

- Evaluasi dan
Seleksi

a. Setiap kelompok mendiskusikan ide-ide atau
gagasan yang  cocok, memodifikasi mana  yang
mungkin dan mengeliminasi yang  tidak diperlukan
dengan tujuan untuk pada  satu pilihan strategi yang
paling  tepat dalam menyelesaikan masalah.

b. Guru berkeliling  dan memberikan bantuan terbatas
kepada  setiap  kelompok. Bantuan ini dapat berupa
penjelesan secukupnya  dapat  pula memberikan

pertanyaan yang  merangsang berpikir siswa
dan mengarahkan  siswa  kepada pemecahan
masalah yang dihadapi.

- Implementasi a. Siwa  menggunakan strategi atau cara  yang dipilih
untuk menyelesaikan permasalahan.

b. Secara  acak, guru menentukan
kelompok tertentu untuk mempresentasikan hasil p
ekerjaannya.

c. Dengan pengetahuan baru yang  sudah diperolah,
siswa  diberi permasalahan baru sehingga dapat
memperkuat pengetahuan yang telah diperolehnya.

3 Penutup a. Guru dan siswa secara interaktif menyimpulkan
tentang materi yang telah dipelajari

b. Guru memberikan tugas atau PR dengan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari
yang bervariasi

Sumber: Muslich, (2009:221)
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2.1.3 Model Pembelajaran PBL

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan terjemahan langsung dari

PBL. Pembelajaran berbasis masalah (PBL) menuntut kreativitas guru untuk

terus melakukan inovasi-inivasi dalam jalannya proses belajar-mengajar di

kelas. Pembelajaran berbasis masalah yang merupakan tafsiran dari PBL

tersebut, merupakan suatu pembelajaran yang mempunyai perbedaan dengan

pembelajaran pada umumnya dilapangan. Adapun tujuan dari pembelajaran

berbasis masalah adalah menuntut guru memberikan motivasi dan dorongan

kepada siswa untuk mengemukakan argumentasinya tentang permaslaahan

dalam pembelajaran. Ibrahim dan Nur (2002:7) mengemukakan tujuan

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: membantu siswa

mengembangkan kemampuan berfikir dan memecahkan masalah;

mempelajari berbagai peran orang lain melalui keterlibatan mereka dalam

pengalaman nyata, menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri.

Pendekatan pembelajaran berbasis maslah menuntut kreativitas guru agar

siswa terus termotivasi dalam belajarnya. Selain itu juga, pembelajaran

berbasis masalah menuntut aktivitas mental siswa dalam memahami suatu

konsep, prinsip, dan keterampilan belajar melalui situasi atau masalah yang

disajikan pada awal pembelajaran. Duch (1996:1) mengemukakan bahwa ,

“Problem-based learning (PBL) is an instructional method that challenges

students to “learn to learn”, working cooperatively in groups to seek solution

to real world problems. These problems are used to engage students curiosity

and initiate learning the subject matter”.
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Peran guru adalah menjadi fasilitator siswa dalam belajarnya atau

membimbing siswa dalam belajar. Guru tidak secar langsung memberikan

jawaban siswa dalam memecahkan masalahnya. Pendapat lain dikemukakan

oleh Aspy, dalam Shoimin (2014:65) yang menyatakan bahwa, peran

instruktur adalah untuk mendorong keterlibatan siswa dalam belajar,

menyediakan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan siswa, menghindari

umpan balik negatif, dan mengasumsikan peran siswa. Jembatan & Hallinger

dalam Shoimin (2014:65) menyatakan bahwa, dalam pembelajaran berbasis

masalah jumlah instruksi langsung dari guru dikurangi, dan siswa diberi

tanggung jawab lebih besar untuk cara belajar mereka sendiri.

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu dalam Shoimin

(2014:65) menjelaskan karakteristik dari Pembelajaran Berbasi Masalah

(PBL) :

a. Learning is student-centered

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa

sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori

konstruktivisme dimana siswa di dorong untuk dapat mengembangkan

pengetahuannya sendiri.

b. Authentic problems form the organizing focus for learning

Masalah disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik sehingga

siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat

menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.

c. New information is acquired through self-directed learning
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Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui

semua pengetahuan prasyaratnya sehingga siswa berusaha untuk mencari

sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya.

d. Learning occurs in small groups

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha

membangun pengetahuan secara kolaboratif, PBL dilaksanakan dalam

kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang

jelas dan penetapan tujuan yang jelas.

e. Teacher act as facilitators

Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun

begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa dan

mendorong mereka agar mencapai target yang hendak dicapai.

Pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan dalam penelitian ini,

mengharapkan siswa lebih aktif dalam belajarnya. Sehingga siswa dapat

memahami secara benar permasalahan yang disajikan dalam pembelajaran,

dengan harapan siswa dapat memecahkan masalahnya sendiri di kemudian

hari. Salah satu isu dalam pembelajaran berbasis masalah adalah pembentuka

masalah yang menuntut penyelesaian. Hudoyo (2002:3) berpendapat, “

Masalah yang disajikan dalam problem based learning atau pembelajaran

berbasis masalah  tidak perlu berupa penyelesaian masalah (problem solving)

sebagaimana biasanya, tetapi pembentukan masalah (problem posing) yang

kemudian diselesaikan.”



44

Pada saat siswa menghadapi masalah, mereka harus menyadari bahwa

permaslaahn tersebut perlu diselesaikan dan penyelesaiannya perlu

pengintegrasian informasi dari berbagai disiplin ilmu. Jumroh (2003:16) yang

menyatakan “Masalah dapat dirumuskan melalui beberpa situasi antara lain

dengan (1) gambar, (2) benda manipulatif, (3) permainan, (4)

teorema/konsep, (5) alat peraga, (6) soal, (7) solusi dari suatu soal.”

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk

menyampaikan gagasannya dan berlatih merefleksikan persepsinya, ataupun

mengargumentasikan dan mengkomunikasikan pendapat-pendapatnya kepada

orang lain. Ibrahim dan Nur (2002:7) menyatakan “ Pendekatan berbasis

masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi

sebanyak-banyakmya kepada siswa.”

Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam pembelajaran berbasis

masalah dikemukakan oleh Shoimin (2014:131) berikut:

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang
dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah yang dipilih.

b. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik,
tugas, jadwal, dll)

c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.

d. Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan
temannya.

e. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-prose yang mereka gunakan.

Kelebihan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah :
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a. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam

situasi nyata.

b. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui

aktivitas belajar.

c. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada

hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban

siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi.

d. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

e. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik

perpustakaan,internet, wawancara, dan observasi.

f. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

g. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikais ilmiah dalam

kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.

h. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja

kelompok dalam bentuk peer teaching (Shoimin, 2014:132).

Adapun kelemahan dari model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah

sebagai berikut :

a. PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru

berperan aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk

pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan

pemecahan masalah.

b. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi

akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.
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2.1.4 Kemampuan Berfikir Kritis

Berpikir adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau gagasan

yang berhubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah yang

dipaparkan. Berpikir kritis juga dapat diapahami sebagai kegiatan

menganalisis idea atau gagasan kearah yang lebih spesifik, membedakannya

secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan mengembangkannya

ke arah yang lebih sempurna. Berpikir kritis berkaitan dengan asumsi bahwa

berpikir merupakan potensi yang ada pada manusia yang perlu dikembangkan

untuk kemampuan yang optimal.

Proses berpikir kritis selalu mengacu pada teori Bloom, di mana para siswa

mempraktekkan beberapa tingkatan yang lebih rendah dari kecakapan-

kecakapan berpikir kritis sebelum mengarahan mereka pada tugas-tugas yang

lebih sulit dari proses berpikir kritis (Filsaine, 2008:74).

Untuk lebih memperjelas karakteristik berpikir kritis, Bloom (Uno, 2009:16)

mengemukakan beberapa tahapan kawasan berpikir kognitif yang terdiri dari :

(1) Mengingat, artinya mendapatkan pengetahuan yang relevan dari memori

yang sangat panjang; (2) Memahami, kemampuan untuk menangkap makna

dan arti dari bahan yang dipelajari; (3) Menerapkan, kemampuan untuk

menerapkan kaidah atau metode bekerja dalam suatu kasus/problem yang

konkret dan baru; (4) Menganalisa dalah kemampuan untuk merinci suatu

kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan atau

organisasinya dapat dipahami dengan baik; (5) Mengevaluasi, maksudnya

membuat penilaian yang didasarkan pada kriteria dan/atau standar; (6)
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Membuat, adalah menempatkan elemen-elemen secara bersama-sama ke

dalam sebuah materi, semuanya saling berhubungan untuk membuat hasil

yang baik.  Karakteristik dari berpikir kritis adalah evaluasi saat berpikir,

senantiasa bersifat reflektif, menggunakan logika, dan sistematis.Tujuan dari

berpikir kritis adalah menjauhan seseorang dari keputusan yang keliru dan

tergesa-gesa sehingga tidak dapat dipertanggungjawabkan.

Menurut Iskandar (2009:86-87) kemampuan berfikir merupakan kegiatan

penalaran yang reflektif, kritis, dan kreatif yang berorientasi pada suatu

proses intelektual yang melibatkan pembentukan konsep,aplikasi, analisis,

menilai informasi yang terkumpul atau dihasilkan melalui pengamatan,

pengalaman dan tindakan.

Berpikir adalah satu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan

penemuan yang terarah kepada suatu tujuan. Kita berpikir untuk menemukan

pemahama yang kita kehendaki. Sumadi Suryabrata (2002:55) proses atau

jalannya berpikir itu pada pokoknya ada tiga langkah, yaitu :

1. Pembentukan pengertian yaitu menganalisis ciri-ciri dari sejumlah objek

yang sejenis, contohnya kita ambil manusia dari berbagai bangsa lalu kita

analisis ciri-cirinya. Salah satu contohnya adalah menganalisis manusia

dari Eropa, Indonesia, dan Cina. Tahap selanjutnya yaitu

membandingkan ciri-ciri tersebut untuk diketemukan ciri-ciri mana yang

sama dan yang tidak sama. Langkah berikutnya, mengabstraksikan yaitu

menyisihkan, membuang ciri-ciri yang tidak hakiki dan menangkap ciri-

ciri yang hakiki.
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2. Pembentukan pendapat yaitu meletakkan hubungan antara dua buah

pengertian atau lebih. Pendapat yang dinyatakan dalan bentuk kalimat,

yang terdiri dari subyek dan predikat. Misalnya rumah itu baru, rumah

adalah subyek, dan baru adalah predikat. Pendapat itu sendiri dibedakan

tiga macam yaitu pendapat positif, negatif, dan kebarangkalian.

3. Pembentukan keputusan atau penarikan kesimpulan yaitu hasil perbuatan

akal untuk membentuk pendapat baru berdasarkan pendapat-pendapat

yang telah ada. Ada tiga macam keputusan, yaitu keputusan induktif,

keputusan deduktif, dan keputusan analogis. Misalkan contoh dari

keputusan deduktif ditarik dari hal yang umum ke hal yang khusus.

Sapriya (2011:87) mengemukakan bahwa tujuan berpikir kritis ialah untuk

menguji suatu pendapat atau ide, termasuk dalam proses ini adalah

melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat

yang diajukan. Tujuan berpikir kritis untuk menilai suatu pemikiran, menafsir

nilai bahkan mengevaluasi pelaksanaan atau praktik suatu pemikiran dan nilai

tersebut. Bahkan berpikir kritis meliputi aktivitas mempertimbangkan

berdasarkan pada pendapat yang diketahui. Menurut Johnson (2002:144)

menyatakan bahwa layaknya pertimbangan-pertimbangan ini hendaknya

didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan. Elaine Johnson

(2002:185) juga menyatakan bahwa tujan dari berpikir kritis adalah untuk

mencapai pemahaman yang mendalam.

Menurut Halpen (dalam Susanto, 2014:136) berpikir kritis adalah

memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan
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tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan tujuan, mempertimbangkan

dan mengacu langsung kepada sasaran. Berpikir kritis merupakan bentuk

berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah,

merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan

membuat keputusan ketika menggunakan semua keterampilan tersebut secara

efektif dalam konteks dan tipe yang tepat. Berpikir kritis juga merupakan

kegiatan mengevaluasi, mempertimbangkan kesimpulan yang akan diambil

manakala menentukan beberapa faktor pendukung untuk membuat keputusan.

Berpikir kritis juga biasa disebut directed thinking, sebab berpikir langsung

kepada fokus yang akan dituju.

Pendapat senada dikemukakan  Angelo, berpikir kritis adalah

mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi yang meliputi

kegiatan menganalisis, mensitesis, mengenal permasalahan dan

pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi. Jadi merupakan proses

terarah yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,

mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah.

Dari dua pendapat di atas terdapat kesamaan dalam hal sistematika berpikir

yaitu berproses. Berpikir kritis harus melalui beberapa tahapan atau proses

untuk sampai kepada sebuah kesimpulan atau penilaian, yaitu tahapan

menganalisis, mensitesis, mengenal dan memecahkan masalah,

menyimpulkan dan mengevaluasi. Tujuan dari berfikir kritis adalah untuk

mencapai pemahaman yang mendalam.
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Penemuan indikator keterampilan berfikir kritis dapat diungkapkan melalui

aspek-aspek perilaku yang diungkapkan dalam definisi berfikir kritis.

Menururt beberapa definisi yang diungkapkan terdapat beberapa kegiatan

atau perilaku yang mengindikasikan bahwa perilaku tersebut merupakan

kegiatan-kegiatan dalam berfikir kritis. Angelo dalam Susanto (2014:138)

mengidentifikasi lima indikator yang sistematis dlam berfikir kritis, yaitu

sebagai berikut :

1. Keterampilan Menganalisis

Keterampilan menganalisis merupakan keterampilan menguraikan sebuah

struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui perngorganisasian

struktur tersebut.

2. Keterampilan Mensintesis

Keterampilan mensintesis adalah keterampilan menggabungkan bagian-

bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan yang baru. Pertanyaan sintesis

menuntut pembaca untuk menyatupadankan semua informasi yang diperoleh

dari materi bacaanya, sehingga dapat menciptakan ide-ide baru yang tidak

dinyatakan secara eksplisit didalam bacaannya.

3. Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah

Keterampilan ini merupakan keterampilan aplikatif konsep kepada beberapa

pengertian baru. Keterampilan ini menuntut pembaca untuk memhami bacaan

dengan kritis sehingga setelah kegiatan membaca selesai siswa mampu

menangkap beberapa pikiran pokok bacaan, sehingga mampu  mempola
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sebuah konsep. Tujuan keterampilan ini adalah agar pembaca mampu

memahami dan menerapkan konsep-konsep ke dalam permasalahan.

4. Keterampilan Menyimpulkan

Keterampilan menyimpulkan menuntut pembaca untuk mampu menguraikan

dan memahami berbagai aspek secara bertahap agar sampai kepada suatu

formula yaitu sebuah kesimpulan proses pemikiran manusia itu sendiri dapat

menempuh dua cara, yaitu : deduksi dan induksi. Jadi kesimpulan merupakan

sebuah proses pemikiran atau pengetahuan yang baru. Kata-kata operasional

yang mengindikasikan kemampuan menyimpulkan adalah : menjelaskan,

memerinci, menghubungkan, mengategorika, memisah dan menceritakan.

5. Keterampilan  Mengevaluasi atau Menilai

Keterampilan ini menuntut  pemikiran yang matang dalam menentukan nilai

sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada. Ketrampilan menilai menghendaki

pembaca agar memberikan penilaian tentang nilai yang diukur dengan

menggunakan standar tertentu.

Sedangkan menurut Ennis (1985:45) definisi berpikir kritis, adalah berpikir

reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang

harus diyakini, dan harus dilakukan. Berdasarkandefinisi tersebut, maka

kemampuan berpikir kritis menurut Ennis terdiri atas 12 komponen yaitu: (1)

merumuskan masalah, (2) menganalisis argumen, (3) menanyakan dan

menjawab pertanyaan, (4) menilai kredibilitas sumber informasi, (5)

melakukan observasi dan menilai laporan hasilobservasi, (6) membuat

deduksi dan menilai deduksi, (7) membuat induksi dan menilai induksi, (8)
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mengevaluasi, (9) mengidentifikasi dan menilai indentifikasi, (10)

mengidentifikasi asumsi, (11) memutuskan dan melaksanakan, (12)

berinteraksi dengan orang lain.

Dari beberapa definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, pengertian

kemampuan berpikir kritis mempunyai makna yaitu kekuatan berpikir yang

harus dibangun pada siswa sehingga menjadi suatu watak atau kepribadian

yang terpatri dalam kehidupan siswa untuk memecahkan segala persoalan

hidupnya dengan cara mengidentifikasi setiap informasi yang diterimanya

lalu mampu untuk mengevaluasi dan kemudian menyimpulkannya secara

sistematis lalu mampu mengemukakan pendapat dengan cara yang

terorganisasi. Adapun indikator berfikir kritis yang penulis gunakan adalah

indikator berfikir kritis yang disampaikan oleh angelo dengan kriteria sebagai

berikut: (1) Keterampilan Menganalisis, (2) Keterampilan Mensintesis, (3)

Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah, (4) Keterampilan

Menyimpulkan, (5) Keterampilan Mengevaluasi dan Menilai.

2.1.5 Minat Belajar

Menurut Slameto (2010:180) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,

semakin besar minat.

Minat dapat dibangkitkan berdasarkan minat-minat yang telah ada atau

membentuk minat-minat baru pada siswa. Hal tersebut dapat dicapai dengan
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cara memberikan informasi pada siswa mengeni hubungan mengenai suatu

nahan pelajaran yang akan diberikan dan bahan pengajaran yang lalu,

menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa mendatang.

Menurut Dalyono (2012:56) timbulnya minat belajar disebabkan berbagai

hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau

memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia, minat

belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi belajar yang tinggi,

sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang

rendah.

Menurut Kerta yang dikutip oleh I Gusti (1996:57) ada bebe rapa indikator

untuk mengetahui minat siswa dalam pelajaran, yaitu:

1. Perasaan senang,

2. Perhatian,

3. Rasa ingin tahu dan

4. Usaha yang dilakukan terhadap mata pelajaran yang sedang dipelajari.

Menurut Djamarah (2008:166) minat adalah kecenderungan yang menetap

untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang

berminat terhadap suatu aktivitas akan memeperhatikan aktivitas tersebut

secara konsisten dengan rasa senang, dengan kata lain minat adalah suatu rasa

lebih suka dan rasa keterikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang

menyuruh. Minat pada dasarnya penerimaan dalam suatu hubungan antara

diri sendiri dan sesuatu diluar diri. Minat tidak hanya dieksperesikan melalui

pernyataan yang menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai sesuatu dari
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pada yang lainnya, tetapi dapat juga diemplementasikan melalui partisipasi

aktif dalam suatu kegiatan. Anak didik yang berminat terhadap sesuatu

cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu

yang diminati itu. Anak didik yang berminat terhadap suatu mata pelajaran

akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik

baginya.

Menurut Sadirman (1994:94) proses belajar akan berjalan lancar bila disertai

dengan minat, minat merupakan alat motivasi yang utama yang dapat

mebangkitkan gairah belajar anak didik dalam rentang waktu terterntu. Oleh

karana itu guru perlu mebangkitkan minat anak didik agar pelajaran yang

diberikan mudah anak didik pahami. Ada beberapa macam cara yang dapat

guru lakukan untuk membangkitkan minat anak didik sebagai berikut :

1. Membandingkan suatu kebutuhan pada diri anak didik,sehingga dia rela

belajar tanpa paksaan.

2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan

pengalaman yang dimiliki oleh anak didik, sehinnga anak didik mudah

menerima bahan pelajaran.

3. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil

belajar yang baik,sehingga anak didik mudah menerima bahan pelajaran.

4. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam konteks

perbedaan individual anak didik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah sesuatu

ketertarikan seseorang untuk belajar dan menyukai pelajaran tersebut serta



55

untuk menumbuhkan minat belajar siswa dapat dilakukan dengan berbagai

cara, salah satunya dengan menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik

mengajar.

2.1.6 Pembelajaran Sosiologi

Sosiologi sebagai disiplin ilmu yang mengkaji tentang masyarakat maka

cakupannya sangat luas, dan cukup sulit untuyk merumuskan suatu definisi

yang mengemukakakn keseluruhan pengertian, sifat, dan hakikat yang

dimaksud dalam beberapa kata dan kalimat. Untuk sekedar pegangan

sementara, di bawah ini diberikan beberapa definisi sosiologi :

1. Pitirim Sorokin mengemukakan bahwa sosiologi adalah suatu ilmu tentang

hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-gejala

sosial, contohnya antara gejala ekonomi dengan nonekonomi, seperti

agama, gejala keluarga dengan moral, hukum dengan ekonomi, dan

sebagainya.

2. William Ogburn dan Meyer F. Nimkoff berpendapat bahwa sosiologi

adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan hasilnya,

yaitu organisasi sosial.

3. Roucekj dan Warren berpendapat bahwa sosiologi adalah ilmu tentang

hubungan antara manusia dalam kelompok-kelompoknya.

4. J.A.A. Van Doom dan C.J. Lammers mengemukakan bahwa sosiologi

ilmu tentang struktur-struktur dan proses-proses kemasyarakatan yang

bersifat stabil.
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5. Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi menyatakan bahwa sosiologi

adalah ilmu tentang struktur sosial dan proses-proses sosial, termasuk

perubahan-perubahan sosial. Selanjutnya, menurut mereka bahwa struktur

sosial keseluruhan jalinan antara unsur-unsur sosial yang pokok, yaitu

kaidah-kaidah sosial (norma-norma sosial), lembaga-lembaga sosial,

kelompok-kelompok, serta lapisan sosial. Sedangkan proses sosial adalah

pengaruh timbal balik antara berbagai segi kehidupan bersama,

umpamanya  pengaruh timbal balik antara segi kehidupan ekonomi

dengan segi kehidupan politik, kehidupan hukum dengan agama, dan

sebagainya. (Supardan, 2009:69-70)

Dengan demikian, sosiologi dapat didefinisikan sebagai disiplin ilmu tentang

interaksi sosial, kelompok sosial, gejala-gejala sosial, organisasi sosial,

struktur sosial, proses sosial, proses sosial, maupun perubahan sosial.

Merupakan bidang kajian sosiologi yang perintisannya selalu dikaitkan

dengan sosiolog pendidikan bernama Lester Frank Ward pada tahun 1883,

yang menegaskan bahwa untuk memperbaiki masyarakat diperlukan

pendidikan (Ballantine, dalam Supardan 2009:89). Selanjutnya, Ward

menegaskan bahwa perbedaan pemilikan kesempatan, terutama kesempatan

dalam memperoleh pendidikan. Sebab perbedaan kepemilikan kesempatan

untuk memperoleh pendidikan  tersebut mengarah kepada monopoli

pemilikan sumber-sumber sosial maupun keadilan. Dengan berasumsi bahwa

pada dasarnya manusia memiliki kapasitas belajar yang sama, selanjutnya

Ward mendesak kepada pemerintah Amerika untuk mengadakan wajib
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belajar. Baru pada abad ke-20, muncul semangat yang kuat untuk mendirikan

sebuah cabang sosiologi yang dinamakan educational sociology (Palvalko

dalam Supardan, 2009:89-90).

2.2 Kajian Penelitian Yang Relevan

Berikut ini hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini.

1. Penelitian yang dilakukan oleh I Kadek Urip Astika Volume 3 Tahun 2013 e-

Jurnal Program Pascasarjana Univeristas Pendidikan Ganesha dengan judul

“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhada Sikap Ilmiha dan

Keterampilan Berpikir Kritis”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah dan

keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen

dengan rancangan posttest only control group design. Data yang diperoleh

berupa skor sikap ilmiah dan skor keterampilan berpikir kritis. Instrumen

yang digunakan berupa tes. Analisis statistik yang digunakan MANOVA satu

jalur dengan hasil: 1) Terdapat perbedaan sikap ilmiah dan keterampilan

berpikir kritis antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran

berbasis masalah dengan siswa yang belajar menggunakan model

pembelajaran ekspositori (F=19,630; p<0,05). 2) Terdapat perbedaan sikap

ilmiah antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran berbasis

masalah dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran

ekspositori (F= 12,778 ; p < 0,05). 3) Terdapat perbedaan keterampilan

berpikir kritis antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran

berbasis masalah dengan siswa yang belajar menggunakan model

pembelajaran ekspositori (F =23,129; p < 0,05).
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin Volume 2 Nomor 1 Tahun 2014 Jurnal

Nalar Pendidikan “Komparasi Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Dengan

Pendekatan Creative Problem Solving (CPS) Dan Pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) Pada Materi Sistem Persamaan Linear”.

Penelitian eksperimen ini bertujuan membandingkan efektifitas pembelajaran

berbasis Creatif Problem Solving (CPS) dengan pembelajaran berbasis

Realistic Mathematic Education (RME) dalam setting kooperatif dan

indikator efektifitas pembelajarannya diukur dari hasil belajar matematika

siswa. Rancangan penelitian ini yaitu Randomized Pre test-posttes Control

Group Design dengan dua kelas eksperimen yang dipilih secara acak.

Populasi adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Pitumpanua tahun

pelajaran 2013/2014. Kelas perlakuan adalah kelas XA diajar dengan

Pendekatan CPS dan kelas X.B diajar dengan pendekatan RME, masing-

masing kelas terdiri atas 32 orang. Instrumen penelitian yang digunakan

adalah tes hasil belajar materi Sistem Persamaan Linear. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa (1) terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang diajar

dengan pendekatan CPS dan pendekatan RME, (2) terdapat perbedaan

signifikan antara siswa yang diajar dengan pendekatan CPS dengan siswa

yang diajar dengan pendekatan RME dan (3) hasil belajar siswa yang diajar

dengan pendekatan RME lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar

dengan pendekatan CPS.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khomariyah Volume 3 No 2 Tahun 2014

Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika “Penerapan Model Problem Based

Learning (PBL) Dengan Metode Creative Problem Solving (CPS) Pada
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Materi Barisan Dan Deret Aritmetika Kelas X”. Model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) dapat diterapkan pada kurikulum 2013 yang

berbasis pendekatan saintifik (Scientific Approach) karena model ini

menjadikan masalah sebagai fokus utama. Penyelesaian masalah dalam PBL

dapat mengasah kreativitas siswa dalam mencari altenatif penyelesaian.

Metode pembelajran yang mengasah kreativitas siswa dalam mencari altenatif

solusi permasalahan yakni metode Creative Probem Solving (CPS).

Perpaduan antara model Problem Based Learning (PBL) dengan metode

Creative Problem Solving (CPS) menjadikan sebuah pembelajaran yang

berfokus pada suatu permasalahan dan memunculkan berbagai alternatif

solusi pemecahan masalah sebagai wujud kreativitas siswa. Penelitian ini

termasuk penelitian deskriptif karena menggambarkan keadaanyang

berlangsung selama proses penelitian. Penelitian yang dilakukan

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan metode

Creative Problem Solving (CPS). Data yang diperoleh berupa pengeloalaan

pembelajaran, aktivitas siswa, hasil belajar siswa dan respons siswa terhadap

model Problem Based Learning (PBL) dengan metode Creative Problem

Solving (CPS). Subjek penelitian ini meliputi guru pengajar dan siswa kelas X

IPA 3 SMA Negeri 2 Kota Mojokerto semester genap tahun ajaran

2013/1014. Dai 34 siswa tersebut dipilih secara acak empat siswa sebagai

subjek pengamatan aktivitas siswa. Guru yang menjadi subjek penelitian

yakni peneliti. Rancangan yang digunakan dalam penelitianini adalah one

shoy case study. Hasil analisis data menunjukkan: (1) pengelolaan

pembelajaran keseluruhan dapat dikategorikan sangat baik;, (2) aktivitas
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siswa selama pembelajaran dapat dikategorikan efektif;, (3) ketuntasan hasil

belajar siswa pada aspek pengetahuan sebesar 85,29%, pada aspek

keterampilan sebesar 83,35%, dan 88,24% pada aspek sikap;, dan (4) respons

siswa terhadap pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan metode

Creative Problem Solving (CPS) termasuk dalam kategori baik.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Jaka Permana 2010 “Penerapan metode

pembelajaran  berbasis  masalah  sosial  (social  problem  based learning

methods) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis”. Penggunaan

pembelajaran berbasis masalah dapat lebih meningkatkan berpikir kritis siswa

pada mata pelajaran IPS dibandingkan dengan penggunaan model

pembelajaran klasikal; penggunaan pembelajaran berbasis masalah sosial

dapat lebih meningkatkan kemampuan kepekaan sosial siswa pada mata

pelajaran IPS dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran klasikal;

pembelajaran berbasis masalah sosial dapat meningkatan kemampuan

berpikir kritis dan kepekaan sosial pada pembelajaran IPS dibandingkan

dengan pembelajaran kasikal; pada aspek kegiatan yang relevan dengan

kegiatan pembelajaran, kualitas aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

berbasis masalah sosial sangat baik dan cenderung mengalami peningkatan,

sedangkan pada aspek kegiatan yang tidak ada relevansinya dengan kegiatan

pembelajaran, kualitas aktivitas siswa sangat kurang dan cenderung

mengalami penurunan hingga mencapai tingkat mimimum; dalam aspek

implementasi pembelajaran sekurang-kurangnya guru dapat melaksanakan

lima langkah utama dari PMPBLS hasil pengembangan, yaitu orientasi,

eksplorasi, pendalaman, penyimpulan, dan evaluasi.
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2.3 Kerangka Pikir

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen (Variabel

bebas) dan variabel dependen (Variabel terikat). Dimana dalam penelitian ini

ada dua variabel indepnden yaitu model pembelajaran Creative Problem

solving (X1) dan Problem Based Learning (X2). Variabel dependennya

adalah kemampuan berfikir kritis (Y) melalui penerapan model pembelajaran

tersebut. Minat belajar siswa sebagai variabel moderator dalam mata

pelajaran sosiologi.

1. Kemampuan Berfikir Kritis Melalui Model Pembelajaran CPS Dan
Model Pembelajaran PBL

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan

keberhasilan suatu proses pembelajaran. Model pembelajaran merupakan

strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa

dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran

berbasis masalah memiliki beberapa kesamaan dalam cara menentukan

kelompok heterogen yang berdasarkan dari kemampuan, akademis, jenis

kelamin yang berbeda. Dua jenis model pembelajaran yang diterapkan

dalam penelitian yaitu model pembelajaran CPS dan model pembelajaran

PBL.

Model pembelajaran CPS tediri atas empat tahap keguatan siswa yang

menekankan apa yang dikerjakan nsiswa pada setiap tahapannya. Tahap

pertama Klarifikasi Masalah meliputi pemberian penjelasan kepa siswa

tentang maslah yang diajukan agar siswa dapat memahami tentang

penyelesaian seperti apa yang diharapkan. Selanjutnya Pengungkapan

Pendapat pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan
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pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah. Evaluasi

dan pemilihan, pada tahap ini setiap kelompok mendiskusikan pendapat-

pendapat atau strategi-strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan

masalah. Tahap yang terakhir yaitu Implementasi pada tahap ini siswa

menentukan strategi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan

masalah kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari

masalah tersebut.

Model pembelajaran PBL terdiri dari beberapa tahapan, dimana disetiap

tahapannya lebih ditekankan pada apa yang dikerjakan oleh siswa. Tahap

pertama Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik

yang dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan

masalah yang dipilih. Selanjutnya Guru membantu siswa mendefinisikan

dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah

tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll). Kemudian Guru

mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,

pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.Guru membantu

siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang sesuai seperti

laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temannya. Terakhir,

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

penyelidikan mereka dan proses-prose yang mereka gunakan. Dengan

demikian, diharapkan siswa lebih bisa memahami konsep, menambah

pengetahuannya serta dapat menemukan kemungkinan solusi dari

permasalahannya.
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Model pembelajaran CPS siswa dapat melakukan pemecahan masalah

untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya, sehingga proses

pembelajaran tidak hanya dengan cara menghafal tanpa berfikir, namun

lebih pada keterampilan pemecahan masalah dengan memperluas proses

berfikir. Diakhir kegiatan terdapat kegiatan presentasi hasil pengamatan

dan diskusi. Pada saat presentasi di kelas siswa yang memiliki minat

belajar tinggi akan lebih mendominasi di kelas, sehingga terdapat

perbedaan dalam kemampuan berfikir kritis siswa melalui model

pembelajaran PBL dibandingkan dengan model pembelajaran CPS.

Sedangkan model pembelajaran PBL dilakukan dalam kelompok kecil

kemudian diakhir proses pembelajaran diharapkan ada produk yang

dihasilkan kemudian di presentasikan, dimana dalam proses

pembelajarannya terdapat kerjasama diantara anggota kelompok dengan

saling memberikan motivasi, sehingga memberikan peluang untuk lebih

banyak berbagi secara inkuiri dan dialog. Perbedaan ini terjadi karena

langkah-langkah yang dilakukan pada kedua model pembelajaran tersebut

berbeda serta perbedaan aktivitas belajar yang terjadi pada saat model

pembelajaran tersebut diterapkan di dalam kelas.

2. Kemampuan Berfikir Kritis Pada Siswa Yang Memiliki Minat Belajar
Rendah Yang Menggunakan Model Pembelajaran CPS Lebih
Rendah Dibandingkan Dengan Yang Menggunakan Model
Pembelajaran PBL

Aktivitas belajar siswa yang memiliki minat belajar rendah pada model

pembelajaran CPS ini, akan merasa sulit menyesuaikan diri, siswa

dituntut untuk memahami materi atau harus bisa menguasi materi yang
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diberikan, siswa harus berfikir dan memecahkan masalah sesuai

kemampuan yang mereka miliki, kemudian menuliskannya secara

individu selanjutnya didiskusikan secara kelompok untuk menemukan

solusi yang paling tepat serta mempresentasikan hasil kelompok di depan

kelas.

Pemahaman siswa dapat diperoleh dari pembelajaran dan dapat dilihat

dari aktivitas serta kemampuan berfikir kritis siswa. Aktivitas belajar pada

model pembelajaran PBL, bagi siswa yang memiliki minat belajar rendah

siswa harus mempersiapkan diri secara optimal karena siswa dituntut

berfikir dan menyelesaikan masalah serta harus dapat menjelaskan atau

mempresentasikan secara individu. Diduga kemampuan berfikir kritis

pada siswa  memiliki minat belajar rendah yang menggunakan model

pembelajaran CPS lebih rendah dibandingkan dengan model

pembelajaran PBL.

3. Kemampuan Berfikir Kritis Pada Siswa Yang Memiliki Minat Belajar
Tinggi Yang Menggunakan Model Pembelajar CPS Lebih Tinggi
Dibandingkan Dengan Yang Menggunakan Model Pembelajaran
PBL.

Aktivitas belajar siswa yang memiliki minnat belajar tinggi pada model

pembelajaran CPS, siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan lebih

aktif dalam diskusi pemecahan masalah, siswa yang memiliki minat

belajar tinggi akan semakin memahami materi dan semakin baik

pengetahuannya karena ia memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap

materi diskusi pemecahan masalah yang berikan oleh guru.
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Aktivitas belajar pada model pembelajaran PBL, bagi siswa yang

memiliki minat belajar tinggi dan berkemampuan untuk menguasai materi

terkadang masih kurang terbiasa dan sulit memberikan penjelasan kepada

siswa lainnya dan tidak menyadari bahwa temannya yang memiliki minat

belajar rendah akan berusaha memahami materi secara maksimal. Diduga

kemampuan berfikir kritis pada siswa yang memiliki minat belajar tinggi

yang menggunakan model pembelajaran CPS lebih tinggi dibandingkan

dengan model pembelajaran PBL.

4. Ada Interaksi Antara Model Pembelajaran CPS Dan PBL Dengan
Minat Belajar Siswa Pada Kemampuan Berfikir Kritis

Jika pada model pembelajaran CPS, siswa yang memiliki minat belajar

tinggi dalam pelajaran Sosiologi kemampuan berfikir kritisnya lebih baik

dari pada siswa yang memiliki minat belajar tinggi, dan jika model

pembelajaran PBL, siswa yang memiliki minat belajar rendah

kemampuan berfikir kritisnya lebih baik dari pada siswa yang memiliki

minat belajar rendah, maka terjadi interaksi antara model pembelajaran

dan minat belajar.

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka fikir penelitian ini dapat

digambarkaan sebagai berikut :
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Gambar 1. Paradigma Penelitian

Perbandingan Model Pembelajaran Problem Based Learnig (PBL) dan
Creative Problem Solving (CPS) untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir
Kritis dengan Memperhatikan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Sosiologi Kelas X SMA Negeri 1 Seputih Mataram

2.4 Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka fikir yang telah diuraikan

sebelumnya, maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan berfikir kritis siswa yang diajar menggunakan model

pembelajaran CPS dengan siswa yang diajarkan menggunakan model

pembelajaran PBL

2. Kemampuan berfikir kritis pada siswa yang menggunakan model

pembelajaran CPS lebih rendah dibandingkan yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran PBL bagi siswa yang tergolong minat

belajar rendah.

Model Pembelajaran

CPS

Minat Tinggi

BK Tinggi BK Rendah

PBL

Minat RendahMinat TinggiMinat Rendah

BK TinggiBK Rendah
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3. Kemampuan berfikir kritis pada siswa yang menggunakan model

pembelajaran CPS lebih tinggi dibandingkan yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran PBL bagi siswa yang tergolong minat

belajar tinggi.

4. Ada interaksi antara model pembelajaran CPS dan PBL dengan minat

belajar siswa pada kemampuan berfikir kritis.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang  digunakan adalah mixed methods atau metode penelitian

kombinasi. Menurut Sugiyono (2013:404) metode  penelitian kombinasi adalah

suatu metode  penelitian yang  mengkombinasikan atau menggabungkan antara

metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara  bersama-sama

dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga  diperoleh data yang lebih

komprehensif, valid, reliabel dan obyektif.

Metode  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah metode kombinasi

model concurrent embedded (campuran tidak  berimbang).  Menurut Sugiyono

(2013:537), metode kombinasi model atau desain concurrent embedded

(campuran tidak berimbang) adalah metode  penelitian kualitatif dan kuantitatif

dengan cara  mencampur  kedua  metode  tersebut  secara  tidak seimbang.  Dalam

penelitian ini  menggunakan 70% metode  kuantitatif dan 30% metode  kualitatif.

Pembagian ini dikarenakan pada  penelitian ini  metode  kuantitatif merupakan

metode primer dan metode kualitatif merupakan metode sekunder yang berperan

untuk melengkapi dan menunjang pembahasan mengenai hasil penelitian. Dengan

demikian data yang diperoleh menjadi lebih lengkap dan lebih akurat.
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3.2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode komparatif dengan

pendekatan eksperimen. Penelitian komparatif merupakan suatu penelitian yang

membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau sampel yang

berbeda, atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2010:57). Menguji hipotesis

komparatif yang berarti menguji parameter populasi yang berbentuk perbandingan

(Sugiyono, 2011:115). Metode ini digunakan untuk mengetahui perbedaan satu

variabel yaitu kemampuan berfikir kritis dengan perlakuan yang berbeda.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

eksperimen, yaitu suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan

kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti. Eksperimen

selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan (Arikunto

2010:9). Metode eksperimen yang digunakan adalah metode eksperimental semu

(quasi eksperimental design). Penelitian quasi eksperimen dapat diartikan sebagai

penelitian yang mendekati eksperimen atau eksperimen semu.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimental semu (quasi experimental design) dengan

desain faktorial yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel

moderator yang mempengaruhi perlakuan variabel independen terhadap variabel

dependen. Penelitian kuasi eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang

mendekati eksperimen, namun pada variabel moderator (minat belajar siswa)

digunakan desain faktorial karena dalam hal ini hanya model pembelajaran yang

diberi perlakuan terhadap kemampuan berpikir kritis.
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Pada penelitian ini kelas XG Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran CPS sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas XA

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model PBL sebagai kelas

kontrol. Dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdapat siswa yang

memiliki minat belajar yang terbagi dalam minat belajar siswa tinggi dan minat

belajar siswa rendah. Desain penelitian digambarkan sebagai beikut.

Tabel 3.1. Desain Penelitian Ekxperimen dengan 2x2 faktorial
Minat Belajar

Siswa
Model Pembelajaran

Creative Problem
Solving

(A1)

Problem Based
Learning

(A2)
Tinggi
(B1)

A1B1 A2B1

Rendah
(B2)

A1B2 A2B2

Keterangan :

A1 : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran CPS

A2 : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL

B1 : Minat belajar tinggi

B2 : Minat belajar rendah

A1B1 : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran CPS dengan

minat belajar tinggi

A1B2 : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran CPS dengan

minat belajar rendah

A2B1 : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL dengan

minat belajar tinggi

A2B2 : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL dengan

minat belajar rendah

Penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran PBL dan model

CPS diharapkan dapat membantu siswa agar lebih mudah menyelesaikan
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permasalahan yang disampaikan oleh guru sehingga siswa dapat mengaplikasikan

dalam kehidupan terutama untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis

siswa yang baik. Untuk lebih jelasnya, desain penelitian dalam menerapkan model

PBL dan model CPS akan dijabarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.2 Desain Model CPS dan model PBL untuk meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Memperhatikan Minat
Belajar Siswa

Model Pembelajaran
Model CPS
(Aris Shoimin, 2014:57)

Model PBL
(Aris Shoimin, 2014:131)

Langkah dalam menerapkan model
pembelajaran CPS adalah sebagai
berikut.
1. Guru menjelaskan kepada siswa

mengenai materi (perilaku
menyimpang) yang akan menjadi
pokok bahasan siswa agar siswa
dapat  memahami tentang
penyelesaian yang diharapkan
terhadap masalah yang
didapatkan oleh siswa.

2. Siswa diberikan kebebasan dalam
mengungkapkan pendapat
mengenai berbagai macam
strategi penyelesaian masalah
perilaku menyimpang.

3. Tahap selanjutnya setiap
kelompok mendiskusikan
pendapat-pendapat atau strategi
mana yang cocok untuk
menyelesaikan masalah perilaku
menyimpang.

4. Pada tahap akhir siswa
menentukan strategi mana yang
akan diambil untuk
menyelesaikan masalah perilaku
menyimpang, selanjutnya
menerapkannya sampai
menemukan penyelesaian dari
perilaku menyimpang itu sendiri.

Langkah dalam menerapkan model
pembelajaran PBL adalah sebagai
berikut.
1. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran. Menjelaskan logistik
yang dibutuhkan. Memotivasi siswa
terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah yang dipilih.

2. Guru membantu siswa
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan Perilaku
Menyimpang (menetapkan topik,
tugas, jadwal, dll)

3. Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
sesuai, eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah, pengumpulan
data, hipotesis, dan pemecahan
masalah.

4. Guru membantu siswa dalam
merencanakan serta menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan
dan membantu mereka berbagi tugas
dengan temannya.

5. Guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan
proses-prose yang mereka gunakan.
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA N 1 Seputih

Mataram Tahun Pelajaran 2015/2016.

Tabel 3.3 Jumlah Siswa Kelas X Semester Genap SMA N 1 Seputih
Mataram

Kelas Jumlah Siswa
X.a 27
X.b 30
X.c 34
X.d 32
X.e 31
X.f 30
X.g 27

Total 199
Sumber: Data Adminitrasi Siswa SMA N 1 Seputih Mataram Tahun Pelajaran

2015/2016

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2013:118). Sedangkan sampel pada penelitian ini

berjumlah 54 siswa, 27 orang siswa kelas Xa dan 27 orang siswa Xg. Hasil

tersebut berdasarkan penggunaan teknik cluster random sampling diperoleh

kelas Xa dan Xg sebagai sampel kemudian kedua kelas tersebut diundi untuk

menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil undian diperoleh kelas

Xa sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran CPS dan kelas Xg sebagai

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran PBL.



73

3.5 Variabel Penelitian

Menurut Arikunto (2010:118) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah objek

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian dalam penelitian. Penelitian ini

menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas (independen), variabel terikat

(dependent), dan variabel moderator.

a. Variabel Bebas (Independen Variable)

Varibel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel independen maupun

terikat (Sugiyono, 2010:61).Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

model pembelajaran CPS (X1) dan model pembelajaran PBL (X2).

b. Variabel Terikat (Dependen Variable )

Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010:61). variabel terikat

dalam penelitian ini adalah kemampuan berfikir kritis siswa menggunakan

model pembelajaran CPS (Y1)  dan kemampuan berfikir kritis siswa

menggunakan model pembelajaran PBL (Y2).

c. Variabel Moderator

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan

memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen. Diduga minat belajar terhadap mata pelajaran mempengaruhi

(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara model pembelajaran

dengan kemampuan berfikir kritis siswa melalui model pembelajaran CPS

dan PBL. Pada penelitian ini variabel moderatornya adalah minat belajar

siswa pada mata pelajaran Sosiologi.
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3.6 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel

3.6.1 Definisi Konseptual Variabel

a. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang

tinggi yang meliputi kegiatan menganalisis, mensitesis, mengenal

permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi

b. Minat Belajar Siswa

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan

akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin

kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

c. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Creative  Problem  Solving (CPS) adalah proses mengidentifikasi masalah,

mengasilkan ide, menggunakan penyelesaian masalah yang  inovatif  untuk

menghasilkan solusi yang unik.

d. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang

membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir dan memecahkan

masalah; mempelajari berbagai peran orang lain melalui keterlibatan mereka

dalam pengalaman nyata, menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri.

3.6.2 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sudjarwo (2009:174) menyatakan bahwa definisi operasional variabel

adalah definisi yang diberikan kepada satu variabel dan konstrak dengan cara
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melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang ditunjukkan oleh konseo

dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang diamati dan diukur.

a) Kemampuan Berpikir Kritis

Untuk mengukur kemampuan kritis ditetapkan indikatornya sesuai dengan

pendapat Angelo yaitu: (1) keterampilan menganalisis, (2) keterampilan

mensintesis, (3) keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, dan (4)

keterampilan menyimpulkan. Untuk setiap indikator kemampuan berpikir

kritis diaplikasikann kedalam bentuk soal. Setiap soal apabila siswa

menjawab dengan benar maka diberikan nilai 1 (satu) dan apabila siswa

menjawab salah maka diberikan nilai 0 (nol). Soal yang mewakili indikator

tersebut sebanyak 35 soal. Jadi apabila siswa menjawab benar seluruh soal

mendapat nilai maksimal 35 dan apabila siswa bisa menjawab seluruh soal

maka mendapatkan nilai 0. Rincian untuk setiap indikatornya yaitu:

1) Keterampilan menganalisis

Pada indikator ini terdiri dari 9 item pernyataan. Untuk setiap item

pernyataan diberikan nilai maksimal 1 dan nilai minimal 0. Jadi untuk

indikator keterampilan menganalisis nilai maksimal 9 dan nilai minimal

0.

2) Keterampilan mensintesis

Pada indikator ini terdiri dari 9 item pernyataan. Untuk setiap item

pernyataan diberikan nilai maksimal 1 dan nilai minimal 0. Jadi untuk

indikator keterampilan mensintesis nilai maksimal 9 dan nilai minimal 0.

3) Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah

Pada indikator ini terdiri dari 9 item pernyataan. Untuk setiap item

pernyataan diberikan nilai maksimal 1 dan nilai minimal 0. Jadi untuk
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indikator keterampilan mengenal dan memecahkan masalah nilai

maksimal 9 dan nilai minimal 0.

4) Keterampilan menyimpulkan

Pada indikator ini terdiri dari 8 item pernyataan. Untuk setiap item

pernyataan diberikan nilai maksimal 1 dan nilai minimal 0. Jadi untuk

indikator keterampilan mengenal dan memecahkan masalah nilai

maksimal 8 dan nilai minimal 0.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Soal Kemampuan Berpikir Kritis
Kompetensi Dasar Indikator Indikator

Kesukaran
Soal

No.
Soal

Jml
Soal

2.2.Mendeskripsikan
terjadinya perilaku
menyimpang dan
sikap-sikap anti sosial.

 Mengidentifkasi
kan terjadinya
perilaku
menyimpang
sebagai hasil
sosialisasi  yang
tidak sempurna.

 Mengklasifikasi
jenis-jenis
perilaku
menyimpang

 Mengidentifikasi
kan sifat dan
macam perilaku
menyimpang.

 Memberikan
opini tentang
berbagai
perilaku
menyimpang
dalam
masyarakat

C2,C4,C5,
C6

C2,C4,C5

C4,C5

C4,C5,C6

1,3,5,8,
16,17,2
1,31,33
,34

4,9,13,
20,22,2
3,29,35

2,10,11
,18,25,
26,27,3
2

6,7,12,
14,15,1
9,24,28
,30

10

8

8

9

35

b) Minat Belajar

Untuk mengukur minat belajar siswa maka ditetapkan indikatornya yaitu

perasaan senang, ketertarikan, kesadaran partisipasi, kemauan, dan
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ketajaman perhatian. Untuk minat belajar terdiri dari 42 item instrumen

dengan nilai maksimalnya 210 dan nilai minimal 42. Setiap indikator dapat

dijelaskan sebagai berikut.

1) Perasaan senang

Pada indikator ini terdiri dari 8 item pernyataan. Untuk setiap item

pernyataan diberikan nilai maksimal yaitu 5 dan nilai minimal 1. Jadi

untuk indikator perasaan senang nilai maksimal 40 dan nilai minimal 8.

2) Ketertarikan

Pada indikator ini terdiri dari 6 item pernyataan. Untuk setiap item

pernyataan diberikan nilai maksimal yaitu 5 dan nilai minimal 1. Jadi

untuk indikator ketertarikan nilai maksimal 30 dan nilai minimal 6.

3) Kesadaran

Pada indikator ini terdiri dari 10 item pernyataan. Untuk setiap item

pernyataan diberikan nilai maksimal yaitu 5 dan nilai minimal 1. Jadi

untuk indikator kesadaran nilai maksimal 100 dan nilai minimal 10.

4) Partisipasi

Pada indikator ini terdiri dari 6 item pernyataan. Untuk setiap item

pernyataan diberikan nilai maksimal yaitu 5 dan nilai minimal 1. Jadi

untuk indikator partisipasi nilai maksimal 60 dan nilai minimal 6.

5) Kemauan

Pada indikator ini terdiri dari 6 item pernyataan. Untuk setiap item

pernyataan diberikan nilai maksimal yaitu 5 dan nilai minimal 1. Jadi

untuk indikator kemauan nilai maksimal 60 dan nilai minimal 6.
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6) Ketajaman perhatian

Pada indikator ini terdiri dari 6 item pernyataan. Untuk setiap item

pernyataan diberikan nilai maksimal yaitu 5 dan nilai minimal 1. Jadi

untuk indikator ketajaman perhatian nilai maksimal 60 dan nilai minimal

6.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar

N
o

Variabel Indikator
Komponen Sikap

∑ %

Kogniti
f

Afektif Konatif

(+) (-) (+) (-) (+) (-)

1 Minat menurut Winkel adalah
kecenderungan yang agak menetap
dalam subyek merasa tertarik pada
bidang/hal tertentu dan merasa
senang berkecimpung dalam hal itu.

Perasaan
Senang 1,7 2 3 4,8 5 6 8

2 Minat menurut Slameto adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh

Ketertarikan 9 10 11 12 13 14 6

Kesadaran 15 16,19 17,2218,2320,24 21 10

Partisipasi 25 26 27 28 29 30 6

3 Menurut Syaiful Sagala minat
merupakan kemauan terhadap
pilihan sendiri, dan kemauan ini
terbagi atas dua yaitu Kemauan
yang bebas adalah kemauan yang
sesuai dengan keinginan diri,
sedangkan kemauan yang terikat
adalah kemauan yang ditimbulkan
oleh kondisi kebutuhan yang
terbatasi oleh norma sosial ataupun
kondisi lingkungan

Kemauan 31 32 33 34 35 36 6

4 Menurut pendapat Syaiful Bahri,
seseorang yang berminat terhadap
suatu aktivitas akan memperhatikan
aktivitas itu secara konsisten
dengan rasa senang.

Ketajaman
perhatian

37 38,40 39 41 42 43 7

Total 7 8 7 8 7 6 4
3

1
0
0
%

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data

dalam penelitian ini adalah:
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1. Tes Kemampuan Berfikir Kritis

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data kemampuan berfikir kritis

siswa pada mata pelajaran sosiologi setelah diberi perlakuan yaitu model

pembelajaran PBL dan model pembelajaran CPS.

2. Angket

Angket dalam penelitian digunakan untuk mendapatkan data tentang minat

terhadap mata pelajaran Sosiologi dengan menggunakan model pembelajaran

PBL dan CPS. Sebelum angket dibuat terlebih dahulu disiapkan kisi-kisi

instrumen yang diberi indikator-indikator, untuk data tentang minat

menggunakan indikator yakni perasaan senang, perhatian, rasa ingin tahu,

dan usaha yang dilakukan. Digunakan untuk mengukur minat belajar siswa.

3.8 Uji Persyaratan Instrumen

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Instrument tes

diberikan setelah eksperimen dilakukan (post test) yang bertujuan untuk

mengukur berfikir kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi. Sebelum tes akhir

diberikan kepada siswa maka terlebih dahulu diadakan uji coba tes atau

instrument untuk mengetahui validitas soal, realibilitas soal, tingkat kesukaran

soal, dan daya beda soal.

3.8.1 Uji Validitas Instrumen

Validitas suatu instrumen akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur

yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok

pengukuran. Dari hasil perhitungan tersebut nantinya dapat diketahui apakah

instrumen sudah memenuhi kejelasan konsep yang hendak diukur dan

operasionalnya. Instrumen dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan
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untuk menilai kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa. Untuk

mengukur tingkat validitas item soal pada penelitian ini digunakan rumus

korelasi point biserial, sebagai berikut:

= −
Sudjiono (2008:185)

Keterangan:
= Koefisien korelasi biserial
= Rerata nilai dari subjek yang menjawab betul bagi item yang

dicari validitasnya
Mt = rerata nilai total
SDt = standar deviasi dari nilai total
P = proporsi siswa yang menjawab benar
Q = proporsi siswa yang menjawab salah

Dengan kriteria pengujian apabila rhitung  > rtabel maka berarti valid, sebaliknya

jika rhitung < rtabel maka berarti tidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n

(Sugiyono, 2008:110)

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Soal Berpikir Kritis
No. Kategori Jumlah % Keterangan No Soal

1 Valid 33 94,26
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,12,13,14,
15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,
25,26,28,29, 30,31,32,33,34,35

2 Tidak Valid 2 5,74 11 dan 27
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer 2016

Berdasarkan uji validitas soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis

termasuk kedalam kategori soal yang valid. Karena hampir seluruh soal dalam

kategori valid, hanya terdapat 2 soal yang tidak valid dari 35 soal, yaitu soal

nomor 11 dan 27. Sehingga soal tersebut diperbaiki, agar dapat dipergunakan

untuk mengukur data kemampuan berpikir kritis siswa pada saat penelitian.
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3.8.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adala suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut cukup

baik (Arikunto, 2010:221). Sebuah tes dikatakan realiabel jika tes tersebut

memberikan hasil yang tetap. Jika tes tersebut diberikan pada kesempatan yang

lain akan memberikan hasil yang relatif sama. Untuk mengetahui reliabilitas

alat ukur menggunakan rumus KR-21 untuk menguji tingkat reliable, yaitu :

= − − ( − )
Edy Purnomo (2015: 147)

Keterangan :

r11 : reliabilitas instrument
n : banyak butir soal

: rerata nilai total

Kriteria pengujian apabila rhitung < rtabel, dengan taraf signifikansi 0,05 maka

alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung > rtabel maka alat

ukur tersebut tidak reliabel (Arikunto, 2010:171).

Untuk mengklasifikasikan tingkat reliabilitas, maka digunakan kriteria

sebagai berikut :

1. Antara 0,800 – 1,00           : Tinggi
2. Antara 0,600 – 0,800         : Cukup
3. Antara 0,400 – 0,600         : Agak Rendah
4. Antara 0,200 – 0,400         : Rendah
5. Antara 0,000 – 0,200        : Sangat rendah (tak berkorelasi)

Berdasarkan hasi uji reliabilitas soal Kemampuan Berpikir Kritis dapat dilihat
sebagai berikut.11 = − 1 1 − ( − )
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11 = 3535 − 1 1 − 30,61(35 − 20,61)35 233= 3534 1 − 3061(15,89)5832= (1.026) 1 − 383,1085832= (1.026)(1 − 0.066)= (1.026)(0.934)= 0. 958( )
Berdasarkan uji reliabilitas soal diperoleh hasil sebesar 0,958 dengan kategori

sangat tinggi yaitu berada antara 0,800 – 1,00. Sehingga butir soal yang diuji

reliabilitas sangat reliabel untuk mengukur kemampuan berpikir kritis.

3.8.3 Taraf Kesukaran

Untuk menguji taraf kesukaran soal tes yang digunakan dalam penelitian ini

digunakan rumus:

=
Keterangan :

P : Indeks Kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS : Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes
Edy Purnomo (2015:121)

Dalam menafsirkan indeks kesukaran menurut Arikunto dalam Edy Purnomo

(2015:121) menggunakan ketentuan sebagai berikut:

a) Soal dengan P 0,00 sampai dengan 0,30 adalah soal sukar
b) Soal dengan P 0,31 sampai dengan 0,70 adalah soal sedang
c) Soal dengan P 0,71 sampai dengan 1,00 adalah soal mudah

Diperoleh hasil uji tingkat kesukaran soal sebagai berikut.
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Tabel 3.7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Berpikir Kritis
No. Kategori Jumlah % Keterangan No Soal
1 Mudah 6 17,14 5,22,25,28,29,34

2 Sedang 24 68,57
1,3,6,7,8,9,10,11,12,14,15,16,17,18
, 19,20,21,23,26,27,28,30,32,33,35

3 Sukar 5 14,28 2,4,13,24,31
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer 2016

Berdasarkan uji tingkat kesukaran soal untuk mengukur kemampuan berpikir

kritis, terbanyak dalam kategori sedang dengan tingkat kesulitan 0,31 – 0,70.

3.8.4 Daya Beda

Untuk mencari daya beda soal digunakan rumus:

= + = −
Keterangan:

D = daya beda soal
J = jumlah peserta tes
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawa soal itu benar
PA = proporsi kelompok atas yang menjawab benar
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Berdasarkan uji daya beda maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3.8 Uji Daya Beda Soal Kemampuan Berpikir Kritis
No. Kategori Jumlah % Keterangan No Soal
1 Jelek 2 5,71 11,13
2 Cukup 5 14,28 20,27,29,30,31

3 Baik 24
68,57

1,2,4,5,6,7,9,10,12,14,16,17,18,
19,21,22,23,24,25,26,28,32,33,34

4 Baik Sekali 4 11,43 3,8,15,35
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer 2016

Berdasarkan hasil uji daya beda soal untuk mengukur kemampuan berpikir

kritis, terbanyak dalam kategori baik dengan tingkat pembeda 0,40 – 0,70.
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3.9 Uji Persyaratan Analisis Data

Analisis yang digunakan merupakan statistik inferensial dengan teknik statistik

parametrik. Statistik parametrik adalah statistik yang mempertimbangkan jenis

sebaran atau distribusi data yang berdistribusi normal dan memiliki varian

homogen. Pada umumnya, data yang digunakan pada statistik parametrik ini

bersifat interval dan rasio. Penggunaan statistik parametrik memerlukan

terpenuhinya asumsi data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji

persyaratan yang berupa uji normalitas dan homogenitas.

3.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan

sebagai alat pengumpul data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

yang digunakan adalah uji Liliefors. Berdasarkan sampel yang akan diuji

hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

Lo = F (Zi) – S (Zi)

Keterangan :
Lo = harga mutlak terbesar
F (Zi) = peluang angka baku
F (Zi) = proporsi angka baku
(Sudjana, 2006: 446)

Kriteria pengujian adalah Terima Ho apabila nilai signifikasi > 0,05, berarti

data distribusi sampel adalah normal dan Tolak Ho apabila nilai signifikasi

<0,05, berarti data distribusi sampel tidak normal.
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3.9.2 Uji  Homogenitas

Uji Homogenitas menggunakan rumus uji F.

=
(Sugiyono, 2011:198)

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga ≤ maka data

sampel akan homogeny, dan apabila > data tidak homogen,

dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk (n1- 1; n2-1).

3.10Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu:

Rumusan hipotesis 1

H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran PBL dengan yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran CPS

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran PBL dengan

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran CPS.

Rumusan Hipotesis 4

H0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar

siswa pada mata pelajaran sosiologi.

Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar siswa

pada mata pelajaran sosiologi.
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Untuk menganalisis hipotesis 1 dan 4 maka digunakan analisis varians.

Analisis varians atau anava merupakan sebuah teknik inferensial yang

digunakan untuk menguji rerata nilai. Anava memiliki beberpa kegunaan,

antara lain dapat mengetahui antar variabel manakah yang memang

mempunyai perbedaan secara signifikan, dan variabel-variabel manakah yang

berinteraksi satu sama lain Arikunto (2003:244-245).

Penelitian ini menggunakan Anava dua jalan untuk mengetahui apakah ada

interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan kemampuan awal pada

mata pelajaran Sosiologi.

Tabel 12. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan
Sumber Variasi Jumlah kuadrat (JK) Db MK p

Antara A

Antara B

Antara AB
(Interaksi)

Dalam (d)

= ∑ (∑ ) –(∑ )
= ∑ (∑ )

-∑ )
= ∑ ∑ )

-)
- -

JK(d) = -
-

A-1
(2)

B-1
(2)

(4)

-
–

-

Total (T) = ∑ -∑ ) N – 1
(49)

Keterangan:

JKT = jumlah kuadrat total
JKA = jumlah kuadrat variabel A
JKB = jumlah kuadrat variabel B
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JKAB = jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan
variabel B

JKd = jumlah kuadrat dalam
MKA = mean kuadrat variabel A
MKB = mean kuadrat variabel B
MKAB = mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan

variabel B
MKd = mean kuadrat dalam
FA = harga Fo untuk variabel A
FB = harga Fo untuk variabel B
FAB = harga Fo untuk interaksi variabel A dengan  Variabel
(Arikunto, 2005: 253).

Kriteria pengujian Hipotesis adalah :

Tolak Ho apabila Fhitung ≥Ftabel

Terima Ho apabila Fhitung <Ftabel

Sedangkan untuk hipotesis 2 dan 3, yaitu:

Rumusan Hipotesis 2

H0 : Kemampuan berfikir kritis antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan model CPS pada siswa yang memiliki

minat belajar yang tinggi.

Ha : Kemampuan berfikir kritis antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan model CPS pada siswa yang memiliki

minat belajar yang rendah.

Rumusan Hipotesis 3

H0 : Kemampuan berfikir kritis antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan



88

pembelajaran yang menggunakan model CPS pada siswa yang memiliki

minat belajar yang rendah.

Ha : Kemampuan berfikir kritis antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan model CPS pada siswa yang memiliki

minat belajar yang tinggi.

Hipotesis 2 dan 3 di atas dianalisis menggunakan rumus t-test. Dalam

penelitian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen

digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan

untuk pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen yakni rumus

separated varian dan polled va rian.

t' = ( / ) / ) (separated varians) (Sugiyono, 2005:134-135).

t = ) ) (polled varians)

Keterangan :

X1 = rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa kelas eksperimen
X2 = rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa kelas kontrol
S1

2 = varians total kelompok 1
S2

2 = varians total kelompok 2
n1 = banyaknya sampel kelompok 1
n2 = banyaknya sampel kelompok 2

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:
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a. Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama

atau tidak.

b. Apakah varians data dari dua sampel itu homogeny atau tidak. Untuk

menjawab itu perlu pengujian homogenitas varians.

Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk memilih

rumus t-test.

1. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen, maka dapat

menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun polled varians

untuk mengetahui t-tabel maka digunakan dk yang besarnya dk = n1+n2 -

2. Bila n1 tidak sama dengan n2 dan varians homogen dapat digunakan rumus

t-test dengan polled varians, dengan dk = n1+n2 -2.

3. Bila n1 = n2 varians tidak homogeny, dapat digunakan rumus t-test dengan

polled varians maupun separated varians, dengan dk = n1-1 atau n2-1, jadi

dk bukan n1+n2 -2.

4. Bila n1 tidak sama dengan n2 dan varians tidak homogeny, dapat

digunakan rumus t-test dengan separated varians, harga t sebagai

pengganti harga t tabel hitung dari selisih harga t tabel dengan dk = (n1-1)

dan dk = n2-1, dibagi dua kemudian ditambah dengan harga t terkecil

(Sugiyono, 2005:134-135).

Kriteria pengujian Hipotesis adalah :

Tolak Ho apabila thitung ≥ ttabel

Terima Ho apabila thitung < ttabel
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3.11 Jadwal Penelitian

Adapun jadwal penelitian yang dirancang oleh penulis adalah sebagai berikut :

Tabel 13. Rencana Rancangan Penelitian

No. Waktu Keterangan
1. Awal bulan Februari

sampai dengan
pertengahan bulan
Februari (01-02-2016
s/d 15-02-2016)

Perbaikan dan bimbingan setelah seminar
proposal

2. Pertengahan bulan
Februari sampai
dengan awal bulan
Maret (15-01-2016 s/d
03-03-2016

Penelitian di SMA N 1 Seputih Mataram
dengan menerapkan model pembelajaran
PBL dan CPS dengan jumlah pertemuan 4
kali pertemuan

3. Awal bulan Maret
sampai dengan akhir
bulan April (03-03-
2016 s/d 23-04-2016)

Penyusunan laporan Penelitian dan
Bimbingan hasil penelitian

4. Akhir bulan April
sampai dengan awal
bulan Mei (25-04-
2016 s/d 02-05-2016)

Rencana Seminar Hasil Penelitian

5. Awal bulan Mei
sampai dengan akhir
bulan Mei (09-05-
2016 s/d 30-05-2016)

Perbaikan dan bimbingan setelah seminar
hasil penelitian

6. Awal bulan Juni (06-
06-2016)

Rencana Ujian Komprehensif

7. Pertengahan bulan
juni sampai dengan
awal bulan Juli (13-
06-2016 s/d 04-07-
2016)

Perbaikan dan bimbingan setelah ujian
komprehensif



V. SIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan temuan dan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan tentang

perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model CPS dengan pembelajaran model PBL dengan

memperhatikan minat belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi pada kelas

X di  SMA N 1 Seputih Mataram. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian

sebagai berikut.

1. Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

pembelajarannya menggunakan model CPS dengan pembelajaran model

PBL pada mata pelajaran Sosiologi. Dengan kata lain bahwa perbedaan

kemampuan berpikir kritis dapat terjadi karena adanya penggunaan model

pembelajaran yang berbeda untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Perbedaan kemampuan berpikir kritis tersebut dikarenakan perbedaan

penggunaan model yang digunakan yaitu model pembelajaran CPS dimana

siswa dituntut harus memberikan kontribusi atau penjelasan dari apa yang

telah di dapat PBL siswa dituntut untuk belajar menyampaikan materi

kepada peserta didik lainnya dan dituntut untuk lebih mandiri.

2. Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya

menggunakan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran
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model CPS pada siswa yang berminat belajar rendah terhadap mata

pelajaran Sosiologi. Berarti kemampuan berpikir kritis siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran PBL lebih tinggi

dibandingkan siswa yang pembelajarannya menggunakan model

kooperatif tipe CPS pada siswa yang memiliki minat belajar rendah, hal ini

dikarenakan pada model pembelajaran PBL siswa secara individu terlibat

langsung dalam pembelajaran. Pembelajaran PBL menjadikan siswa

memiliki tanggungjawab untuk saling membantu dalam penguasaan materi

pembelajaran. Siswa berinteraksi dan bekerjasama satu dengan yang lain,

sehingga siswa yang memiliki minat belajar rendah akan semakin

bersemangat dalam memahami materi dengan mengajarkan dan membantu

teman pasangannya yang belum paham, sehingga siswa yang awalnya

malas-malasan dalam pembelajaran dengan sendirinya akan lebih giat lagi

dalam belajar dikarnakan dia mempunyai tugas untuk bisa menjelaskan

kepada teman yang lain.

3. Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya

menggunakan model CPS lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran

model PBL pada siswa yang berminat belajar tinggi . Siswa yang memiliki

minat belajar tinggi yang diajar menggunakan model pembelajaran CPS

maka akan sangat antusias dan senang dalam mengikuti pembelajaran di

kelas, dikarenakan dalam model CPS ini siswa dituntuk untuk belajar

menyampaikan materi kepada peserta didik lainnya, maka siswa yang

memiliki minat belajar tinggi akan selalu ingin tampil terbaik saat



139

menyampaikan materi kepada peserta didk lainnya, ia akan belajar dengan

sungguh- sungguh sehingga kemampuan berpikir kritisnya pun meningkat.

4. Ada interaksi model pembelajaran dan minat belajar pada mata pelajaran

sosiologi terhadap kemampuan berfikir kritis pada siswa kelas X di SMA

Negeri 1 Seputih Mataram.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah disampaikan di atas, dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.

1. Kepada Guru

1) Untuk meningkatkan kompetensi siswa, guru dapat menggunakan

model pembelajaran CPS dan model pembelajaran PBL dalam

proses pembelajaran sebagai salah satu alternatif dalam meningkatan

kualitas pembelajaran disekolah.

2) Hendaknya guru meningkatkan kemampuan pribadi, khususnya

berkenaan dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran,

sehingga dapat mengimbangi kemajuan teknologi dibidang

pendidikan.

2. Kepada Siswa

Bagi siswa agar dapat membangkitkan semangat dalam belajar

khususnya berkenaan dengan kemampuan berpikir kritis dan sikap yang

berasal dari dalam diri sendiri misalnya memiliki tujuan atau cita-cita

tinggi untuk menjadi sukses dimasa  depan.
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3. Kepada Sekolah

1) Bagi sekolah model pembelajaran CPS dan model pembelajaran PBL

dapat memberikan suatu solusi untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa. Sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa

sekaligus akan meningkatkan kualitas sekolahan tersebut.

2) Memberikan dorongan kepada para guru untuk meningkatkan kualitas

serta kemampuan khususnya dalam bidang informasi dan teknologi

sehingga dapat menggunakan model pembelajaran CPS dan model

pembelajaran PBL.

3) Melengkapi fasilitas yang dibutuhkan para guru khususnya sarana dan

prasarana pembelajaran. Selain itu, menciptakan hubungan kerja yang

harmonis dan kekeluargaan.

4) Mengadakan pendidikan dan latihan untuk meningkatkan kualitas

serta kemampuan guru dalam pembelajaran, atau mengirimkan para

guru-guru sebagai peserta bila ada pendidikan dan latihan dari

pemerintah dan swasta.

5.3 Implikasi

Implikasi dari penelitian ini berupa:

1. Implikasi Penelitian

Perlu dilakukan penelitian kembali dengan mengadakan perubahan baik

dari segi tempat atau lokasi yang baru dan juga dengan variabel yang

baru sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang baru dan bermanfaat

bagi para guru.
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2. Implikasi Teoritis

Upaya peningkatan kualitas guru serta pendidikan dapat dilakukan

dengan mengembangkan media pembelajaran yang tepat dan sesuai

dengan kondisi sekolah dan siswa. Peningkatan dan pembinaan

kemampuan guru serta kualitas pembelajaran dapat dilakukan melalui

kegiatan pendidikan dan pelatihan.

3. Implikasi Kebijakan

Pesan yang harus dikembangkan dalam rangka peningkatan

kemampuan berpikir kreatif siswa hendaknya dilakukan oleh para siswa

sendiri dan usaha yang dilakukan diluar siswa seperti; sekolah,

pimpinan, dan teman sejawat.

4. Implikasi Praktis

Dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa perlu

dilakukan juga pada siswa di kelas lainnya dengan menggunakan model

pembelajaran CPS dan model pembelajaran PBL. Kepada sekolah

hendaknya dapat melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran

khususnya peralatan komputer dan LCD proyektor. Bagi para guru yang

belum mampu mengoperasikan peralatan ICT hendaknya mengikuti

pendidikan dan latihan yang diadakan pemerintah, atau mengikuti

kursus secara mandiri untuk meningkatkan  kemammpuan pribadi.
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